
i 
 

PENGELOLAAN KELAS KHUSUS OLAHRAGA 
 DI SMP NEGERI 1 KALASAN 

 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Oleh: 
Anggun Putra Wibawa 

NIM 05101244018 
 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

JULI 2012 
 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apa bila kamu telah 

selesai dari satu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. 

Hanya kepada Tuhanmu kamu berharap” 

( Q.S. Al Insyiroh: 6-8 ) 
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DI SMP NEGERI 1 KALASAN 

 
 

Oleh 
Anggun Putra Wibawa 

NIM. 05101244018 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas khusus 
olahraga di SMP N 1 kalasan yang meliputi : (1)  pengelolaan peserta didik kelas 
khusus olahraga (KKO), (2) pengelolaan kurikulum kelas khusus olahraga (KKO), 
(3) pengelolaan sarana prasarana kelas khusus olahraga (KKO). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Lokasi penelitian yaitu di 
SMP Negeri 1 Kalasan. Subyek penelitiannya yaitu Kepala Sekolah dan guru 
olahraga/ketua pelaksana kelas khusus olahraga (KKO). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut ; (1) manajemen peserta didik di   
kelas khusus olahraga SMP N 1 Kalasan sudah dilaksanakan dengan baik, dilihat 
dari segi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. (2) manajemen kurikulum kelas 
khusus olahraga SMP N 1 Kalasan, dilaksanakan dengan baik, dilihat dari segi 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. (3) manajemen sarana prasarana di kelas 
khusus olahraga masih belum optimal, hal ini dikarenakan sarana yang digunakan 
masih terbatas dengan tidak adanya gedung indoor untuk kegiatan pelatihan, 
sehingga pelatihan sering terganggu oleh cuaca. Serta sarana untuk cabang 
olahraga atletik masih banyak kekurangan. 

 
  

Kata kunci : pengelolaan kelas khusus olahraga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya mutu pendidikan di Indonesia secara makro masih perlu 

ditingkatkan. Banyak faktor yang menjadi penyebab kondisi mutu pendidikan 

harus ditingkatkan. Sumber daya manusia, fasilitas pendidikan, kondisi ekonomi 

dan kebugaran, ketertinggalan informasi dan keterpencilan geografis merupakan 

beberapa faktor penyebab kondisi mutu pendidikan di Indonesia. Itu sebabnya 

pemerintah sebagai pengelola pendidikan telah berupaya keras dalam 

meningkatkan program-program peningkatan mutu pendidikan. Ujung tombak 

peningkatan pendidikan adalah kegiatan proses pembelajaran di kelas. Proses 

pembelajaran akan lebih efektif apabila ditunjang oleh kondisi sarana dan 

prasarana yang memadai, sumber daya yang handal dan kondisi kesehatan siswa 

yang prima. Peningkatan kondisi kesehatan siswa dapat ditunjang oleh beberapa 

kegiatan antara lain melalui kegiatan olahraga secara teratur dan benar. Kegiatan 

yang lebih mengarah pada proses pembelajaran telah dilaksanakan di sekolah-

sekolah melalui program-program yang tertuang dalam kurikulum mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  

Pada saat ini juga prestasi olahraga nasional kurang menggembirakan, hal 

tersebut pada dasarnya sedikit banyak menggambarkan bahwa pembinaan 

keolahragaan di sekolah dan pelaksanaan olahraga belum dilaksanakan secara 

benar, optimal dan terprogram. Oleh karena itu agar siswa dapat mengembangkan 
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prestasi olahraga dalam rangka peningkatan mutu dan memperdayakan sekolah 

perlu didukung dengan suatu program yang dapat menampung kegiatan tersebut. 

Olahraga juga dapat ditujukan untuk prestasi dengan banyaknya event-

event atau turnamen yang diadakan. Baik ditingkat Kabupaten, Provinsi, nasional 

bahkan ditingkat internasional. Hal ini menunjukkan bahwa semakin terbukanya 

kesempatan masyarakat dalam mengembangkan bakat dan minat, pengembangan 

diri (life skill) serta kesempatan untuk meraih prestasi sebagai atlet.  

Maka dari itu untuk meningkatkan prestasi olahraga nasional, Pemerintah 

melaui Direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan 

Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan Nasional menyelenggarakan 

program kelas olahraga pada jenjang pendidikan menengah. Program ini 

diselenggarakan melalui pilot project di sekolah-sekolah menengah tertentu. Kelas 

olahraga ini merupakan suatu kegiatan ko-kurikuler yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk menjadi atlet potensional 

dimasa yang akan datang. Kegiatan ini juga sebagai upaya memantapkan 

implementasi kurikulum yang berbasis kompetensi, karena kelas olahraga ini 

mengahasilkan siswa yang berpotensial menjadi atlet andalan yang didukung 

dengan program latihan yang teratur.  

Kegiatan kelas olahraga di tingkat SMP ini adalah suatu kegiatan untuk 

membentuk kelas olahraga sebagai wadah pengembangan potensi siswa dalam 

bidang olahraga. Kebijakan tentang penyelenggaraan program kelas olahraga ini 

bukanlah kebijakan yang lahir tanpa dasar, karena Undang-Undang RI No.3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 25 khususnya ayat 6 
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yang berbunyi : “ untuk menumbuhkembangkan prestasi olahraga di lembaga 

pendidikan, pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, 

kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta 

diselenggarakanya kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”, hal 

tersebut menjadi dasar lahirnya kebijakan tentang penyelenggarakan kelas 

olahraga. 

Suatu penyelenggaraan program pendidikan (termasuk program kelas 

olahraga) selalu dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling terkait satu 

sama lain. Komponen-komponen tersebut merupakan sub-sistem dalam sistem 

pendidikan/persekolahan. Bila ingin mengembangkan sub-sistem tertentu, 

menuntut perubahan atau penyesuaian pada sub-sistem yang lain. Sedikitnya  

terdapat 8 komponen yang perlu diarahkan untuk menunjang tercapainya program 

tersebut. Komponen-komponen tersebut meliputi: (1) Siswa (2) Kurikulum, (3) 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (4) Fasilitas, (5) Dana, (6) 

Pengelolaan/manajemen, (7) Lingkungan, dan (8) Proses belajar-mengajar. 

Adanya kelas olahraga di sekolah, akan membantu para siswa yang 

mempunyai kemampuan lebih dalam bidang olahraga untuk dapat 

mengembangkan potensinya sesuai dengan jadwal, petunjuk dan arahan pelatih di 

sekolah tanpa mengabaikan mata pelajaran akademik, sehingga porsi latihan 

dengan pembelajaran akademik siswa benar-benar diperhatikan. Oleh sebab itu, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian  

Pendidikan Nasional, memprogramkan kegiatan tersebut yang akan 

diselenggarakan secara terprogram di sekolah-sekolah.   
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Salah satu sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan program ini di 

wilayah Kabupaten Sleman adalah SMP Negeri 1 Kalasan. Hal tersebut didasari 

karena di SMP Negeri 1 Kalasan memiliki potensi prestasi di bidang olahraga dari 

tahun ke tahun, dimulai dari tingkat kabupaten sampai tingkat nasional, seperti 

Lomba Futsal tingkat Nasional di Ujung Pandang di tahun 2008, juara 1 Liga 

Pendidikan Indonesia (LPI), dan juara 3 LPI di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Selain itu, prestasi akademik di SMP Negeri 1 Kalasan juga sangat baik, 

pada tahun ini SMP Negeri 1 Kalasan menempati rangking ke 4 seKabupaten 

Sleman. Sekolah yang terletak di Jalan Jogja-Solo km.13 ini juga mendapat 

penghargaan sebagai Sekolah Sehat Berwawasan Lingkungaan Hidup, karena 

kebersihan dan keindahannya yang selalu terjaga, dan mendapat julukan Sekolah 

Adiwiyata. Selain lingkungan yang kondusif, fasilitas yang diberikan oleh sekolah 

seperti komputer, hot-spot area, dan perpustakaan semakin mendukung para siswa 

dalam proses belajarnya. Sekolah ini juga memfasilitasi siswa yang tidak mampu 

dengan meminjamkan sepeda kepada mereka, dan setelah lulus nantinya sepeda 

itu dikembalikan lagi ke sekolah. 

Pada tahun ajaran 2010-2011 SMP N 1 Kalasan membuka 2 program kelas 

reguler dan kelas olahraga. Kelas reguler merupakan kelas yang bertujuan untuk 

pembinaan dan peningkatan prestasi bidang akademik siswa, sedangkan untuk 

kelas olahraga sendiri merupakan kelas yang bertujuan untuk pembinaan dan 

peningkatan prestasi siswa di bidang olahraga. Dengan kata lain, siswa di kelas 

olahraga dibina dan dilatih oleh pelatih yang profesional untuk menjadi seorang 
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atlet yang berprestasi di tingkat daerah, nasional maupun internasional. Kurikulum 

yang diterapkan di kelas olahraga sama dengan kurikulum yang diterapkan di 

kelas reguler tetap mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Untuk jam mata pelajaran akademiknya tetap sama dengan kelas reguler, akan 

tetapi untuk jam pembinaan aktivitas jasmani/olahraga ditambah. dalam 

kurikulum kelas olahraga juga mencangkup pembuatan silabus, dan RPP. Dalam 

pembuatan guru masih belum bisa mengembangkan silabus dan RPP dengan baik 

dikarenakan keterbatasan pedoman kurikulum kelas olahraga. 

 Kelas olahraga dilaksanakan oleh siswa kelas VII dan VIII. Agar dalam 

pelaksanaannya tidak mengganggu proses belajar mengajar kelas reguler maka 

pihak sekolah melaksanakan kelas olahraga ini sesudah proses belajar mengajar 

kelas reguler selesai, tepatnya sepulang sekolah. Dalam pelaksanaan kelas 

olahraga terdapat 3 cabang olahraga yang yang diberikan pelatihan, yaitu sepak 

bola, basket dan atletik. 

Kelas khusus olahraga ini merupakan program pendidikan yang masih 

baru, maka masih banyak masyarakat umum yang belum mengerti mengenai 

pemahaman dari kelas khusus olahraga, mereka beranggapan bahwa kelas 

olahraga dirasa masih belum penting untuk diikuti oleh siswa, selain itu pelatihan 

KKO dilaksanakan sesudah pembelajaran kelas reguler selesai atau tepatnya 

sesudah pulang sekolah, hal tersebut akan berdampak pada kondisi stamina siswa 

yang mudah kelelahan dikarenakan setelah siswa mengikuti kelas reguler, mereka 

juga harus mengikuti kelas khusus olahraga. 
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Kelas khusus olahraga lebih mementingkan pendidikan olahraga dari pada 

pendidikan akademik, karena mempunyai muatan olahraga lebih banyak 

dibanding dengan kelas reguler, namun tidak lantas mengesampingkan pendidikan 

kelas reguler. Dengan banyaknya kegiatan olahraga maka akan berdampak pada 

banyaknya fasilitas olahraga yang harus dipenuhi oleh pihak sekolah. Pengadaan 

fasilitas olahraga dipastikan harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak, dan 

pemerintah sendiri dalam hal ini hanya menganggarkan biaya untuk pembiayaan 

standar minimal. Karena hal tersebut maka pengembangan kelas khusus olahraga 

akan berjalan sangat sulit dilihat dari permasalahan yang ada. 

Sekolah yang menyelenggarakan program kelas olahraga mempunyai 

kegiatan yang demikian kompleks sejak dari proses perencanaan yang meliputi 

pembentukan panitia KKO, seleksi calon peserta kelas olahraga, pembuatan 

kurikulum, penentuan tenaga pendidik yang berkualitas, serta persiapan sarana 

dan prasarana yang memadai, sangat memerlukan pengelolaan yang baik agar 

tujuan diselenggarakannya program kelas olahraga dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mengetahui 

bagaimanakah pengelolaan program kelas olahraga di SMP Negeri 1 Kalasan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih banyak masyarakat yang belum paham tentang konsep program kelas 

olahraga.       
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2. Adanya keterbatasan pihak sekolah dalam hal pembiayaan, yaitu biaya yang 

ada hanya cukup untuk standar minimal.  

3. Fasilitas olahraga khususnya cabang atletik masih belum memadai, sehingga 

pelaksanaan pelatihan kurang optimal. 

4. Guru masih belum bisa mengembangkan silabus dan RPP dengan baik 

dikarenakan keterbatasan pedoman kurikulum kelas olahraga. 

5. Tingkat keletihan siswa lebih tinggi ketika mengikuti pelatihan, karena 

pelatihan dilaksanakan pada siang hari dan sesudah pembelajaran kelas 

reguler. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan batasan   

pada pengelolaan program pelatihan kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 

Kalasan yang mencakup pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) 

terhadap komponen siswa, kurikulum, serta fasilitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan peserta didik kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 

Kalasan? 

2. Bagaimana pengelolaan kurikulum kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 

Kalasan? 

3. Bagaimana pengelolaan fasilitas kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 

Kalasan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan peserta didik program kelas 

olahraga di SMP Negeri 1 Kalasan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kurikulum program kelas olahraga 

di SMP Negeri 1 Kalasan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan fasilitas kelas olahraga di SMP 

Negeri 1 Kalasan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan gambaran secara ilmiah mengenai pengelolaan program 

kelas olahraga itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan solusi atau masukan kepada guru terkait tentang pengelolaan 

kelas khusus olahraga. 

b) Dapat sebagai dasar dalam pembinaan kualitas program kelas olahraga dan 

sebagai masukan bagi sekolah terkait dengan manfaat pengelolaan 

program kelas khusus olahraga di SMP Negeri 1 Kalasan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Pengelolaan bisa diartikan sama dengan manajemen. Menurut Hasibuan 

Malayu S.P (2004: 2) pengelolaan atau manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto 

(1993: 31), manajemen menunjuk kepada pengertian pengaturan atau pengelolaan. 

Manajemen sebagai suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan segala dana dan 

daya yang ada. 

Teori-teori manajemen diatas menunjukkan bahwa manajemen/ 

pengelolaan merupakan kunci utama kesuksesan sebuah organisasi. Pengelolaan 

berkaitan dengan strategi dan implementasi seluruh sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, apabila sebuah organisasi 

dikelola dengan baik, maka akan menghasilkan output yang baik pula. Lebih-lebih 

jika didukung oleh input yang baik, proses yang baik, sarana prasarana yang 

memadai, maka mustahil bila outputnya tidak baik. 

Manajemen pendidikan adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan 

pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik 

tujuan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang (Mulyasa, 2002 : 20). 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa pengelolaan/manajemen juga sangat 

dibutuhkan oleh lembaga pendidikan agar tujuan penyelenggaraan pendidikan 

dapat tercapai. Manajemen/pengelolaan merupakan komponen yang penting dan 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Karena tanpa 

manajemen, tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, 

efektif dan efisien.   

2. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Dalam rangka mendayagunakan sumber daya pendidikan seoptimal 

mungkin, maka sumber daya tersebut harus dikelola dengan baik. Pengelolaan 

sumber daya tersebut akan berjalan dengan baik jika fungsi-fungsi 

pengelolaan/manajemen dilaksanakan dengan baik pula.  

Suharsimi Arikunto (2000: 6), dalam bukunya juga menjelaskan bahwa 

proses manajemen meliputi fungsi-fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, dan evaluasi. Keenam fungsi 

tersebut bisa disingkat dengan REGARAH KORMUSI. Meskipun demikian, 

fungsi utama yang menonjol yang sering disebut hanya tiga yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Menurut George R. Terry dalam Nanang Fattah (2004: 13), fungsi-fungsi 

manajemen terdiri dari: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling). Mengacu pada pendapat-

pendapat tersebut dan kaitannya dengan penelitian ini, maka fungsi-fungsi 

manajemen meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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a. Perencanaan 

Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 6), perencanaan adalah suatu langkah 

yang secara langsung mendekati masalah. Selain itu menurut Sutarno N.S. (2004: 

109) perencanaan diartikan sebagai perhitungan dan penentuan tentang apa yang 

dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, dimana menyangkut tempat, 

oleh siapa pelaku atau pelaksanaan bagaimana tata caranya mencapai itu.  

Sementara itu, menurut Burhanuddin (1994: 167), perencanaan adalah 

aktivitas pengambilan keputusan tentang sasaran (objektives) apa yang akan 

dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau 

sasaran tersebut dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.  

Selanjutnya Nana Sudjana (2005: 17), mengemukakan bahwa pada 

hakekatnya perencanaan merupakan usaha sadar, terorganisasi, dan terus menerus 

dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik dari sejumlah alternatif tindakan 

guna mencapai tujuan. Perencanaan bukan kegiatan yang tersendiri melainkan 

merupakan suatu bagian dari proses pengambilan keputusan yang kompleks.  

Schaffer dalam Nana Sudjana (2004: 52), mengartikan bahwa perencanaan 

dapat dipandang sebagai suatu proses penentuan dan penyusunan rencana dan 

program-program kegiatan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang 

secara terpadu dan sistematis berdasarkan landasan, prinsip-prinsip dasar, dan data 

atau informasi yang terkait serta menggunakan sumber daya manusia dan sumber-

sumber yang terkait (misalnya: dana, sarana dan prasarana, prosedur, metode dan 

teknik) dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian dan prinsip-prinsip di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Perencanaan merupakan langkah awal dari proses manajemen. 

Perencanaan bertujuan untuk menentukan sasaran yang akan dicapai, kegiatan apa 

yang akan diambil untuk mencapai tujuan, serta sumber daya apa saja yang akan 

digunakan dalam kegiatan tersebut. Jadi tanpa perencanaan yang baik, mustahil 

proses manajemen dapat berjalan dengan lancar. Selain itu juga keputusan yang 

diambil dalam suatu perencanaan berkaitan dengan rangkaian tindakan atau 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan di masa yang akan 

datang. Rangkaian tindakan atau kegiatan itu perlu dilakukan karena dua alasan, 

yaitu pertama untuk menwujudkan kemajuan atau keberhasilan sesuai dengan 

yang diinginkan. Sedangkan alasan kedua ialah supaya tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diharapkan, dan kondisi yang sama atau lebih rendah daripada keadaan pada 

saat ini.  

1) Tujuan perencanaan 

Husaini Usman (2006 : 7) menjelaskan tujuan perencanaan adalah sbb: 

a) Standar pengawasan, yaitu mencocokan pelaksanaan dengan 
perencanaannya. 

b) Mengetahui kapan pelaksanaan dan seleainya suatu kegiatan. 
c) Mengetahui siapa saja yang terlibat(struktur organisasinya) baik 

kualifikasi dan kuantitasnya. 
d) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 

pekerjanya. 
e) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat 

biaya tenaga dan waktu 
f) Memberikan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan 
g) Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan 
h) Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemuio 
i) Mengarahkan pada pencapaian tujuan. 
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2) Manfaat perencanaan  

a) Standar pelaksanaan dan pengawasan 
b) Pemilihan berbagai alternatif terbaik 
c) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 
d) Menghemat pemanfaatan sumberdaya organisasi. 
e) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 
f) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait dan  
g) Alat untuk meminimalkan npekerjaaan yang tidak pasti. 

 
b. Pelaksanaan  

Menurut Nana Sudjana (2004: 146-147) Penggerakan atau pelaksanaan 

dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk menggerakkan seseorang atau 

kelompok orang yang dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau motif dalam 

diri orang-orang yang dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang 

diberikan kepadanya sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan 

organisasI.  

Adapun beberapa unsur penggerakan yaitu situasi, upaya menggerakkan, 

dan kegiatan yang bertujuan (Nana Sudjana, 2004: 148-149). Unsur pertama, 

situasi dalam penggerakan menjelaskan tentang perlunya suasana hubungan baik 

formal maupun informal antara pihak yang memotivasi (menggerakkan) dan pihak 

yang digerakkan (dimotivasi). Unsur kedua, adalah upaya menggerakkan 

(memotivasi). Upaya ini merupakan kegiatan yang harus dan dapat dilakukan oleh 

setiap pemimpin atau pengelola terhadap pihak yang dipimpin atau pelaksana 

kegiatan. Unsur ketiga, adalah kegiatan yang bertujuan. Unsur ini mencakup 

kegiatan, perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh pihak yang dipimpin agar 

dapat terfokus pada pencapaian tujuan organisasi atau lembaga 
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Dapat diambil kesimpulan pelaksanaan adalah kegiatan penggerakan 

sebagai upaya pimpinan untuk menggerakkan seseorang atau kelompok orang 

yang dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau motif dalam diri orang-orang 

yang dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya 

sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 7), pelaksanaan mengandung empat 

jenis fungsi yang mengandung didalamnya, yaitu pengorganisasian, pengarahan, 

pengoordinasian, dan pengkomunikasian.   

1) Pengorganisasian 

Pengorganisasian menurut Yohannes Yahya (2006: 81) merupakan suatu 

proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur serta 

membagi tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan efisien. 

Sondang P. Siagian (2007: 60) pengorganisasian adalah keseluruhan 

proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan 

tanggung jawab sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuanynag utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengorganisasian adalah usaha mengintegrasikan sumber daya manusia dan non-

manusia yang diperlukan kedalam satu kesatuan untuk melaksanakan kegiatan 

sebagaimana telah direncanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Dengan kata lain, pengorganisasian adalah proses kegiatan 
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manajerial untuk membentuk organisasi yang diberi tugas melaksanakan rencana 

yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi.   

Adapun ciri-ciri dari pengorganisasian menurut (Nana Sudjana, 2004: 107) 

antara lain : 

a) Pengorganisasian berkaitan dengan upaya pemimpin atau pengelola untuk 
memadukan sumber daya manusia dan non-manusia yang diperlukan. 

b) Sumber daya manusia terdiri atas orang-orang atau kelompok orang yang 
memenuhi syarat yang ditetapkan. Persyaratan itu meliputi keahlian, 
kemampuan, dan kondisi fisik yang sesuai dengan tuntutan organisasi serta 
perkembangan organisasi. 

c) Adanya sumber daya non-manusia meliputi fasilitas (gedung dan 
perlengkapan), alat-alat dan biaya yang tersedia atau dapat disediakan, serta 
lingkungan fisik yang potensial. 

d) Sumber-sumber itu diintegrasikan kedalam suatu organisasi. 
e) Dalam organisasi terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab 

diantara orang-orang untuk menjalankan rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan. 

f) Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

g) Dalam kegiatan pencapaian tujuan, sumber daya manusia merupakan 
pemegang peran utama dan paling menentukan. 
 

2) Pengarahan atau pembinaan 

Menurut Nana Sudjana (2004: 200) Pengarahan atau pembinaan dapat 

diartikan sebagai upaya memelihara atau membawa sesuatu keadaan yang 

seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya terlaksana. 

Pengarahan atau pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program 

yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang 

dari rencana yang telah ditetapkan. Menurut Yohannes Yahya (2006: 111) 

pengarahan dapat diartikan sebagai suatu proses pembimbingan, pemberian 

petunjuk, dan intruksi kepada bawahan agar mereka bekerja sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengarahan merupakan 

suatu proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruksi kepada bawahan 

sebagai upaya memelihara atau membawa sesuatu keadaan yang seharusnya 

terjadi terlaksana agar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengarahan 

diperlukan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap melalui jalur yang telah 

ditetapkan, tidak terjadi penyimpangan yang dapat menimbulkan terjadinya 

pemborosan. Semua orang yang bekerja untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, harus tetap ingat dan secara konsisten menuju tujuan 

tersebut. Terkadang karena beberapa faktor, perumusan menjadi tidak jelas, 

sehingga cara mencapainyapun tidak jelas. Dalam keadaan demikian diperlukan 

pengarahan. Agar pengarahan ini sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, 

diperlukan pengarah yang mempunya kemampuan kepemimpinan, yairu 

kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mereka mau bekerja sebaik-

baiknya dalam mencapai tujuan bersama. 

3) Pengkoordinasian 

Pengkoordinasian di sekolah menurut B. Suryosubroto (2004: 25) dapat 

diartikan sebagai usaha untk menyatupadukan kegiatan dari berbagi individu atau 

unit di sekolah itu agar kegiatan mereka berjalan selaras dengan anggota atau unit 

lainnya dalam usaha mencapai tujuan sekolah. Koordinasi menurut Nana Sudjana 

(2006: 95) adalah proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan yang 

terpisah pada suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. 
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Ada 3 macam saling ketergantungan diantara satuan-satuan organisasi 

yaitu: 

a) Saling ketergantungan yang menyatu 

b) Saling ketergantungan yang berurutan 

c) Saling ketergantungan timbal balik. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengkoordinasian merupakan proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan dari 

berbagi individu atau organisasi agar kegiatan dapat berjalan selaras sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai organisasi. Pengkoordinasian mengandung 

makna menjaga agar tugas-tugas yang telah dibagi tidak hanya dapat dikerjakan 

menurut kehendak yang mengerjakannya saja tetapi menurut aturan sehingga 

menyumbang terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati. 

4) Pengkomunikasian 

Menurut Walstrom dalam Alo Liliweri (2003: 8) ada beberapa definisi 

komunikasi, yakni: 

a) Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis dan lisan 
melalui percakapan atau bahkan melalui penggambaran imajiner. 

b) Komunikasi merupakan pembagian informasi atau pemberian hiburan 
melaui kata-kata secara lisan atau tertulis dengan metode lainnya. 

c) Komunikasi merupakan pengalihan informasi dari seorang kepada orang 
lain. 

d) Komunikasi adlah proses pengalihan pesan yang dilakukan seorang 
melalui suatu saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu. 

e) Komunikasi adalah setiap proses pembagian informasi, gagasan atau 
perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan 
melalui bahasa tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi atau hal lain 
disekelilingnya yang memperjelas makna. 
 
Pengkomunikasian berarti menyalurkan informasi, ide, penjelasan, 

perasaan, pertanyaan dari orang yang satu kepada orang lain atau dari kelompok 
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yang satu kepada kelompok yang lain. Komunikasi sangat penting karena 

merupakan aktivitas tempat pimpinan mencurahkan waktunya untuk 

menginformasikan sesuatu dengan cara tertentu kepada seseorang atau kelompok 

kerja. 

c. Evaluasi  

Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 7), evaluasi adalah upaya untuk 

mengadakan penilikan terhadap apa yang sudah dikerjakan, mulai dari 

perencanaan sampai pelaksanaan selesai dikerjakan. Evaluasi merupakan saran 

untuk mengetahui apakah strategi yang telah dijalankan berjalan sesuai dengan 

apa yang diharapkan.  

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mencari sesuatu yang berharga 

tentang sesuatu, termasuk mendapatkan informasi yang bermanfaat dalam menilai 

keberadaan suatu program, produk, prosedur, serta alternatif strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam buku Suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin A.J (2004: 4) 

mendefinisikan evaluasi program sebagai suatu upaya untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan suatu program secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas 

masing-masing komponennya. Dalam konteks pendidikan, evaluasi program 

adalah evaluasi yang menaksir kegiatan pendidikan yang memberi pelayanan pada 

suatu dasar yang kontinu dan sering melibatkan tawaran kurikuler. Evaluasi 

program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 

melihat tingkat keberhasilan suatu program. 
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Berdasarkan rumusan diatas terlihat bahwa evaluasi adalah upaya untuk 

melihat ketercapaian suatu program dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga bermanfaat bagi pengambil keputusan serta dapat 

menentukan berbagai strategi dan alternatif keputusan untuk program selanjutnya. 

B. Manajemen Peserta Didik 

1. Pengertian Manajemen Peserta Didik 

Hartati Sukirman, dkk (2002: 17) menjelaskan bahwa administrasi siswa 

adalah merupakan kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan siswa baru 

hingga siswa tersebut keluar dari sekolah disebabkan karena telah tamat atau 

karena sebab lain. 

Hal senada disampaikan oleh Mulyasa (Muhammad Joko Susilo, 2008: 58-

59), menjelaskan manajemen peserta didik adalah penataan dan pengaturan 

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai 

dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manjemen peserta 

didik bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi 

aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di 

sekolah.  

Dari ke dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta 

didik adalah kegiatan yang berhubungan dengan siswa mulai dari penerimaan 

siswa sampai keluarnya siswa tersebut saat berada di lembaga pendidikan. 

2. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 
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Hartati Sukirman, dkk (2000: 17-20) menjelaskan bahwa dengan melihat 

proses masuknya siswa di sekolah sampai keluar atau tamat, dapat diidentifikasi 

kelompok administrasi yang ada. Pada dasarnya administrasi siswa dapat 

dikelompokkan ke dalam lima kegiatan. 

a. Penerimaan Peserta Didik Baru 

Penerimaan siswa baru merupakan titik awal yang sangat menentukan 

kelancaran tugas sekolah, untuk melihat sukses tidaknya usaha pendidikan di 

sekolah tersebut. Biasanya penerimaan siswa baru dilakukan pada menjelang 

tahun ajaran baru mengingat prosesnya tidak singkat. Penerimaan siswa baru ini 

harus berdasarkan perhitungan yang tepat, sehingga perlu ditentukan dahulu daya 

tampung sekolah yang bersangkutan.  

b. Ketatausahaan Peserta Didik 

Proses berikutnya adalah tugas tata usaha sekolah untuk memproses siswa 

baru tersebut dalam catatan-catatan sekolah. Catatan sekolah dibedakan atas dua 

jenis, yaitu catatan untuk seluruh sekolah, dan untuk satu kelas (masing-masing 

kelas). Catatan-catatan siswa untuk seluruh sekolah, mencakup: 

1) Buku Induk, yaitu buku yang digunakan untuk mencatat data semua anak 

yang pernah dan sedang mengikuti pelajaran di suatu sekolah. 

2) Buku Klapper, yaitu buku pelengkap buku induk yang dituliskan menurut 

abjad dan berfungsi untuk membantu petugas dalam menemukan/mencari 

data dari buku induk. 

3) Catatan tata tertib sekolah, mengatur sikap dan perilaku siswa di suatu 

sekolah. 
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Sedangkan catatan untuk masing-masing kelas, meliputi: a) Buku kelas 

(cuplikan buku induk), b) Buku presensi kelas, dan c) Buku/catatan prestasi 

belajar dan bimbingan dan penyuluhan. 

c. Pembinaan Bakat dan Minat 

Pembinaan bakat dan minat peserta didik dimaksudkan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik secara maksimal, 

baik potensi akademik maupun non akademik ( Hartati Sukirman, dkk, 2000: 18). 

Pola pembinaanya dapat dilakukan melalui penyelenggaraan ekstrakurikuler dan 

organisasi kesiswaan. Prinsif yang harus dipegang dalam pembentukan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah bahwa kegiatan tersebut memang diminati peserta didik, 

dan tidak terlepas dari upaya mendidik, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

d. Pencatatan Bimbingan dan Penyuluhan 

Agar penanganan kegiatan bimbingan dan penyuluhan di sekolah dapat 

berkelanjutan dan terintegrasi, sebaiknya pekerjaan bimbingan bukan saja 

diserahkan kepada petugas bimbingan di sekolah, tetapi dibantu juga oleh semua 

guru. Bahkan untuk penanganan kesulitan bidang studi, justru guru bidang studi 

yang paling tepat memberikan bimbingan. Ada tiga jenis bimbingan yang dapat 

dilaksanakan di sekolah, yaitu bimbingan belajar, bimbingan pribadi, dan 

bimbingan karir. 
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e. Pencatatan Prestasi Belajar 

Pencatatan prestasi belajar siswa di sekolah merupakan pencatatan untuk 

seluruh sekolah, untuk masing-masing kelas, dan ada yang untuk siswa sebagai 

perseorangan. Beberapa catatan prestasi belajar adalah: 

1) Buku daftar nilai, yaitu buku untuk mencatat nilai hasil belajar secara 

langsung dari kertas pekerjaan (tes), ditangani oleh guru yang mengasuh 

mata pelajaran yang bersangkutan, dan memuat nilai semua siswa yang 

diajar oleh guru. 

2) Buku legger (kumpulan nilai), berisi kumpulan semua nilai untuk semua 

bidang studi yang diajarkan di sekolah untuk satu periode (caturwulan). 

3) Buku rapor, merupakan buku yang memuat laporan hasil belajar siswa 

selamamengikuti pelajaran di suatu sekolah. 

f. Mutasi Peserta Didik 

Mutasi siswa dimaksudkan sebagai perpindahan siswa baik di dalam 

sekolah sendiri (mutasi intern) maupun ke luar sekolah (mutasi ekstern). Mutasi 

intern terjadi apabila siswa mengalami perpindahan dari kelas yang satu ke kelas 

yang lain. Mutasi ekstern adalah mutasi yang terjadi karena siswa keluar dari 

sekolah disebabkan karena tamat belajar atau sebab lain, misalnya: berhenti 

(droup out), mengikuti orang tua dan sebagainya. 

C. Manajemen Kurikulum 

1. Pengertian Manajemen Kurikulum 

Menurut Ary H. Gunawan (1996: 80) Adminitrasi Kurikulum merupakan 

seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahaka secara sengaja dan 
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bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinyu terhadap situasi belajar 

mengajar secara efektif dan efisien demi membantu tercapainya tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Menurut Dakir (2004: 3), kurikulum ialah suatu program 

pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang 

diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-

norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi 

tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 Hartati Sukirman, dkk, (2000: 26). Mengemukakan bahwa administrasi 

kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian 

tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi 

belajar mengajar. Kurikulum dalam arti sempit sekali adalah jadwal pelajaran. 

Kurikulum dapat ditinjau dari arti yang paling sempit hingga arti yang paling luas. 

Pengertian paling sempit kurikulum menunjukan pada materi yang diberikan di 

sebuah sekolah dan terwujud dalam jadwal pelajaran. Pengertian paling luas 

kurikulum tertera dalam setruktur program, yaitu semua materi yang diperoleh 

siswa selama mengikuti jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Pengertian sangat 

luas, kurikulum mencakup juga semua kegiatan, baik dirancang maupun tidak 

dirancang oleh sekolah. (Suharsimi Arikunto, dkk, 2000 : 8) 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah segala kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam 

bentuk rencanayang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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2. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 

Kegiatan pengelolaan kurikulum ditinjau dari tiga fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian). 

a. Perencanaan Kurikulum 

Menurut Hartati Sukirman, dkk (1998: 26-27) perencanaan kurikulum 

dibedakan menjadi dua, yakni di tingkat pusat dan yang dilaksanakan di sekolah. 

1) Perencanaan tingkat pusat, meliputi: tujuan pendidikan, bahan pelajaran, 

dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang dilaksanakan di sekolah. 

2) Perencanaan yang dilakukan sekolah. Berdasarkan perencanaan tingkat 

pusat sekolah menyusun rencana kegiatan sekolah terkait dengan proses 

belajar mengajar di kelas. Kegiatan tersebut antara lain: merencanakan 

program tahunan, rencana program caturwulan, rencana persiapan 

mengajar atau satuan pelajaran, jadwal pelajaran sekolah, dan sebagainya. 

b. Pelaksanaan Kurikulum 

Menurut Hartati Sukirman, dkk (1998: 27) mengemukakan bahwa pada 

intinya pelaksanaan kurikulum merupakan pelaksanaan interaksi belajar mengajar, 

yang dapat terbagi menjadi tiga tahap yaitu: persiapan, pelaksanaan pelajaran, dan 

penutupan. 

1) Tahap persiapan pelajaran, adalah kegiatan yang dilakukan guru sebelum 

mulai mengajar, antara lain: memeriksa ruang kelas, mengabsen siswa, 

kesiapan alat dan media, serta kesiapan siswa. 

2) Tahap pelaksanaan pelajaran, adalah kegiatan mengajar sesungguhnya 

yang dilakukan oleh guru dan sudah ada interaksi langsung dengan siswa 
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mengenai pokok bahasan yang diajarkan. Tahap ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu: pendahuluan, pelajaran inti, dan evaluasi. 

3) Tahap penutupan yaitu kegiatan yang terjadi di kelas sesudah guru selesai 

melaksanakan tugas mengajar. 

B.Suryosubroto (2004 : 39) menjelaskan kurikulum dalam garis besarnya 

diperinci dalam beberapa program pendidikan. Untuk sekolah-sekolah umum 

program pendidikan itu meliputi 3 macam : 

1) Program pendidikan umum. 

2) Program akademis, yang memberikan dasar-dasar untuk melanjutkan 

studi. 

3) Program pendidikan ketrampilan. 

Selanjutnya setiap program memperoleh alokasi (penjatahan) waktu 

tertentu yakni berupa jumlah jam pelajaran per minggu untuk setiap bidang studi 

bagi kelas-kelas tersebut. Dalam buku yang ditulis oleh. B. Suryosubroto (2004 : 

42) kegiatan manajemen dititikberatkan pada usaha-usaha pembinaan situasi 

belajar mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. Kegiatan 

manajemen yang terpenting di sisni dapat disebutkan dalam dua hal yakni: 

1) Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru 

Kegiatan ini meliputi : 

a) Pembagiaan tugas mengajar 

Pembagian tugas yang diberikan oleh guru untuk bertanggung 

jawab mengajar di kelas tertentu. 
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b) Pembagian tugas/ tanggung jawab dalam membina ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dapat 

menunjang pendidikan, maka dari itu agar kegiatan tersebut dapat 

berjalan dengan lancar maka perlu diadakan pembagian tugas diantara 

para guru di sekolah. 

c) Koordinasi penyusunan persiapan mengajar. 

Agar dalam satuan pelajaran tercermin pengembangan seluruh 

komponen pengajaran secara intergral meliputi tujuan pengajaran, 

materi, metode mengajar, alat-alat, media serta alat evaluasi yang 

digunakan. Maka setiap guru wajib menyusun atau mempersiapkan 

satuan-satuan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didiknya. 

Agar penyusunan persiapan mengajar berjalan dengan lancar dan tidak 

ada kesukaran-kesukaran, maka kegiatan ini harus dikoordinir 

(digerakan, dibimbing, dan diarahkan oleh kepala sekolah).  

2) Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

Kegiatan ini meliputi : 

a) Penyusunan jadwal pelajaran. 

Jadwal merupakan penjabaran dari seluruh program pengajaran di 

sekolah. Jadwal dibedakan menjadi jadwal umum dan jadwal khusus. 

Jadwal umum membuat pengaturan pemberian mata pelajaran pada 

seluruh kelas dan mennunjukan pembagian waktu mengajar bagi 

seluruh guru di sekolah, sedangkan jadwal khusus adalah kegiatan 
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pemberian mata pelajaran yang hanya berlaku bagi suatu kelas tertentu 

dan hari tertentu. 

Menurut Abu Ahmadi dalam B. Suryosubroto (2004 : 45) 

penyusunan jadwal pelajaran harus memperhatikan beberapa hal : 

1) Antara mata pelajaran satu dengan yang lainnya harus ada 
selingan biar tidak menjemukan. 

2) Pelajaran jangan terlalu lama 1jam pelajaran = 45 menit. 
3) Masing-masing mata pelajaran dicarikan waktu/saat yang 

sesuai, biasanya pelajaran yang banyak membutuhkan  daya 
pikir dijadwalkan pada jam permulaan. 

4) Disediakan waktu istirahat agar murid tidak terlalu lelah. 
5) Kegiatan disuatu kelas jangan sampai mengganggu kegiatan di 

kelas lain. 
6) Untuk sekolah-sekolah yang kecil (murid sedikit) dapat 

diberikan kegiatan yang sama misalnya olahraga, kesenian, dan 
sebagainya. 
 

b) Penyusunan program berdasarkan satuan waktu tertentu (catur wulan, 

semester, tahunan). 

Secara garis besar penyusunan program program mengajar ini 

dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam 
jangka waktu tertentu 9 semester, caturwulan). 

2) Menghitung jumlah sub pokok bahasan untuk masing-masing 
pokok bahasan tersebut. 

3) Menghitung jumlah jam pelajaran ( alokasi waktu yang tersedia 
menurut kurikulum yang berlaku). 

4) Menghitung jumlah jam belajar efektif pada semester atau 
caturwulan yang bersangkutan dengan cara melihat kalender 
akademik. 

5) Membagi pokok-pokok bahasan di pokok sub-bahasan 
disesuaikan dengan waktu yang tersedia. 

6) Menyususn Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk setiap 
pokok bahasan. 

7) Menentukan buku sumber/sumber bahan yang diperlukan. 
8) Menyususn satuan pelajaran, di dalam penyususnan satuan 

pelajaran ini hendaknya dilakukan secara lengkap untuk satu 
jangka waktu tertentu ( caturwulan, semester). 
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c) Pengisisan daftar kemajuan murid 

Daftar kemajuan kelas biasanya berupa buku yang telah diisi oleh 

guru yang bertugas pada kelas tertentu. Daftar kemajuan kelas ini akan 

memudahkan supervisi bagi kepala sekolah dalam tugasnya 

mengontrol perkembangan kelas dilihat dari kesesuaiannya dengan 

ketentuan kurikulum. 

d) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar 

Kegiatan ini berguna untuk mendapatkan umpan balik bagi guru 

tentang sejauh mana tujuan instruksional (pengajaran) telah tercapai 

dengan baik dan benar. Bagi siswa sendiri hasil evaluasi akan 

menunjukkan kepada mereka betapa keberhasilan mereka dalam 

kegiatan belajar yang pernah mereka lakukan. Dalam evaluasi belajar 

ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu tes formatif dan tes sumatif. 

Tes Formatif ialah evaluasi atau penilaian berupa tes (soal-soal / 

pertanyaan) yang dilakukan setelah satu pokok bahasan selesai 

dipelajari oleh siswa. Tes Sumatif ialah evaluasi atau penilaian berupa 

tes yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung 

dalam jangka waktu tertentu, misal setelah satu semester atau 

caturwulan. 

e) Laporan hasil evaluasi 

Laporan hasil evaluasi belajar pertama kali diketahui oleh guru dan 

dikelola oleh guru pula, kemudian bila telah dikelola oleh guru 

diberikan kepada kepala sekolah, dan pada akhirnya diberikan kepada 



29 
 

orang tua wali murid, agar orang tua wali murid dapat mengetahui 

sejauh mana keberhasilan anak dalam belajar. 

f) Kegiatan bimbingan penyuluhan. 

Maksud dari kegiatan bimbingan penyuluhan ini adalah 

penyediakan pelayanan bantuan yang diberikan kepada murid secara 

individual, agar setiap murid yang mempunyai permasalahan dapat 

dibantu cara mengatasi permasalahan tersebut. 

Selain kegiatan diatas dalam manajemen kurikulum terdapat juga kegiatan 

pembuatan rancangan program pembelajaran (RPP) dan pembuatan silabus. RPP 

merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, 

laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu, 

apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan 

aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu kompetensi 

dasar. Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan standar kompetensi yang 

memayungi  kompetensi dasar yang akan disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP 

secara rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode 

Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar, dan 

Penilaian. 

c. Evaluasi (Penilaian) Kurikulum 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap selanjutnya adalah evaluasi baik 

formatif maupun sumatif. Hartati Sukirman, dkk (1998: 27) mengemukakan 

bahwa kedua jenis evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan guru 

dalam mengajar dilihat dari prestasi atau hasil yang telah dikuasai oleh siswa, 
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yang pada akhirnya diarahkan untuk mengkaji seberapa jauh kurikulum telah 

dilaksanakan. Masih menurut Hartati Sukirman, dkk (1998: 28) evaluasi formatif 

adalah evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru setelah satu pokok 

bahasan selesai dipelajari oleh siswa. Sedangkan evaluasi sumatif atau dikenal 

dengan tes sumatif adalah tes yang diselenggarakan oleh guru setelah satu jangka 

waktu tertentu (semester atau caturwulan). 

Dari pendapat diatas disimpulkan banhwa evaluasi merupakan proses 

penilaian dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan, dan kegiatan evaluasi 

dilaksanakan pada jangka waktu tertentu. 

D. Manajemen Fasilitas Pendidikan 

1. Pengertian Manajemen Fasilitas Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 

belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media 

pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang tidak  langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, 

seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman 

sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan 

olahraga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan. (Muhammad Joko 

Susilo, 2008: 65). 



31 
 

Menurut Juhairiyah (2008: 3), manajemen sarana dan prasarana itu adalah 

semua komponen yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang 

jalanya proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.  

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana prasaran 

adalah proses pendayagunaan semua komponen sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah dalam menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan itu sendiri. 

2. Ruang Lingkup Manajemen Fasilitas Pendidikan/Sarana Prasarana 

Riduone (2009), mengemukakan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua 

sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. (www.riduone.co.nr: 

(10.11.2011/13.50). Menurut Juhairiyah (2008: 3), manajemen sarana dan 

prasarana itu adalah semua komponen yang secara langsung maupun tidak 

langsung menunjang jalanya proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

itu sendiri. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana prasaran 

adalah proses kegiatan pendayagunaan semua komponen sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah dalam menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan itu sendiri. 

 Hartati Sukirman, dkk (2000: 28) menjelaskan bahwa di dalam 

administrasi sarana prasarana/fasilitas pendidikan mencakup kegiatan: (a) 

perencanaan (kebutuhan dan biaya) dan pengadaan, (b) penyimpanan dan 



32 
 

penyaluran, (c) pendayagunaan, (d) pemeliharaan, dan (e) inventarisasi dan 

penghapusan 

a. Pengadaan sarana prasarana/fasilitas pendidik 

Dalam kegiatan pengadaan sarana prasarana terdapat perancanaan yang 

berkait satu sama lain. Dalam melakukan perencanaan dan pengadaan harus sesuai 

dengan prosedur dengan melihat kekayaan yang telah ada, sehingga sekolah dapat 

menentukan sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan sekolah saat itu. Langkah-

langkah dalam perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana. pendidikan 

antara lain : analisis kebutuhan, inventarisasi, mengadakan seleksi, pengadakan 

perhitungan tafsiran biaya, perencanaan pengadaan (beli, hibah/ menukar), 

penunjukan staf yang diserahi tugas untuk pengadaan. 

b. Pendistribusian. 

Di dalam pendistibusian ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu 

ketepatan barang yang disampaikan, ketepatan sasaran penyimpanan dan 

ketepatan kondisi barang yang disalurkan. Selain itu pendistribusian juga 

memiliki dua sistem yang dapat ditempuh oleh seorang pengelola, adapun sistem 

tersebut adalah sistem langsung dan sitem tidak langsung. 

c. Pendayagunaan sarana dan prasarana/fasilitas pendidikan 

Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan 

pendidikan yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Prinsip efektifitas berarti 

semua pemakaian perlengkapan pendidikan disekolah harus ditunjukkan semata-

mata dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan prinsip efisiensi berarti 



33 
 

pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan 

hati-hati.  

Menurut Suharsimi Arikunto (1979: 46), tempat penyimpanan alat 

dibedakan menjadi: 1) ruangan, 2) almari tertutup dan almari terbuka, 3) sekat-

sekat atau rak-rak. Penyimpanan akan lebih mudah dilakukan apabila rak atau 

almari diberi daftar nama alat atau media yang ada didalamnya. Alat atau media 

pembelajaran akan lebih baik lagi jika diberi kode untuk mempermudah 

pengecekan kembali setelah alat atau media tersebut digunakan. Berkaitan dengan 

pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, idealnya semua sarana dan 

prasarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap saat 

akan digunakan. Wahyuningrum (2000: 31) menjelasakan pemeliharaan 

perlengkapan adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk 

mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap 

pakai. 

Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 49) ada beberapa macam pemeliharaan 

perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan  yang bersifat pengecekan, 

pemeliharaan yang bersifat pencegahan, pemeliharaan yang bersifat perbaikan 

ringan, pemeliharaan  yang bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada 

dua macam pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari 

dan pemeliharaan berkala.  

Dari uraian di atas dapat diambil garis besar bahwa sarana prasarana 

pendidikan dalam pemelihraannya dapat dilakukan sebagai berikut: 1) melakukan 

pencegahan kerusakan, 2) menyimpan, disimpan diruang/rak agar terhindar dari 
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kerusakan, 3) membersihkan dari kotoran/debu atau uap air, 4) memeriksa atau 

mengecek kondisi sarana dan prasarana secara rutin, 5) mengganti komponen-

komponen yang rusak, 6) melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan pada sarana 

atau prasarana pendidikan. 

d. Inventarisasi  

Barang-barang perlengkapan disekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam yaitu barang inventaris dan barang bukan inventaris. Barang inventaris 

adalah keseluruhan perlengkapan sekolah yang dapat digunakan secara terus 

menerus dalam waktu yang relatif lama seperti, meja, bangku, papan tulis, buku 

perpustakaan sekolah dan perabot-perabot lainnya. Sedangkan barang-barang 

yang bukan inventaris adalah semua barang habis pakai, seperti kapur tulis, kertas, 

dan barang-barang yang statusnya tidak jelas. Baik barang inventaris maupun 

barang bukan inventaris yang diterima sekolah harus dicatat didalam buku 

penerimaan. Setelah itu, khusus barang-barang inventaris dicatat didalam buku 

induk inventaris dan  buku golongan inventaris.sedangkan barang-barang bukan 

inventaris dicatat dalam buku induk bukan inventaris dan kartu stok barang. 

e. Penghapusan  Sarana dan Prasarana 

Menurut Ibrahim Bafadal (1999: 89) penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah kegiatan meniadakan sarana dan prasarana yang berlebihan, 

telah rusak berat yang tidak bisa diperbaiki lagi, atau karena lain-lainnya  Menurut 

Hartati Sukirman, dkk (1998: 30) penghapusan sarana prasarana adalah kegiatan 

yang bertujuan untuk menghapus barang-barang milik negara dari Daftar 

Inventaris Depdikbud berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. 
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Melihat beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penghapusan 

sarana dan prasarana pendidikan ialah kegiatan meniadakan atau menghapus 

sarana/barang yang berlebihan, telah rusak berat dan tidak bisa dimanfaatkan 

kembali, serta mengapusnya dari Daftar Inventaris. 

Ibrahim Bafadal (2004: 63), dalam bukunya juga menjelaskan langkah-

langkah penghapusan perlengkapan pendidikan disekolah adalah sebagai berikut:  

1) Kepala sekolah (bisa dengan menunjuk seseorang) mengelompokan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakan ditempat yang aman 
namun tetap berada dilokasi sekolah. 

2) Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara mencatat 
jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut. 

3) Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan pembentukan 
panitia penghapusan, yang dilampiri dengan data barang yang rusak (yang 
akan dihapusnya) ke kantor dinas pendidikan kota atau kabupaten. 

4) Setelah SK penghapusan dari kantor dinas pendidikan kota/kabupaten 
terbit, selanjutnya panitia pengahpusan segera bertugas yaitu memeriksa 
kembali barang yang rusak berat, biasanya dengan membuat berita acara 
pemeriksaan. 

5) Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar dalam 
berita acara pemeriksaan, biasanya perlu ada pengantar dari kepala sekolah 
kemudian usualan itu diteruskan ke kantor pusat Jakarta. 

6) Begitu surat penghapusan dari Jakarta datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada dua kemungkinan 
penghapusan perlengkapan sekolah yaitu dimusnahkan dan dilelang. 
Apabila melalui lelang yang berhak melelang adalah kantor lelang 
setempat dan hasil lelang menjadi milik Negara. 
 

E. Manajemen Kelas Olahraga 

1. Pengertian Kelas  Olahraga 

Menurut Agus Mahendra (2010), kelas olahraga adalah sebuah model 

pembinaan yang dilaksanakan di sekolah target yang melibatkan sekelompok 

siswa yang teridentifikasi “berbakat” olahraga (memiliki keunggulan olahraga) 

dalam lingkup sekolah. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga 

Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 4), 
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dijelaskan bahwa kelas olahraga merupakan suatu kegiatan ko-kurikuler yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk 

menjadi atlet potensial dimasa yang akan datang.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa kelas olahraga 

merupakan suatu model pembinaan olahraga bagi siswa di sekolah dalam bentuk 

ko-kurikuler. Dengan model ini, tugas siswa dari anggota kelas olahraga yang 

paling utama adalah mengikuti proses pembinaan olahraga, tetapi dengan tidak 

meninggalkan kewajiban mereka dalam bidang akademiknya. 

2. Tujuan Kelas Khusus Olahraga 

Suatu program dipastikan mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai, tak 

terkecuali program kelas olahraga. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas 

olahraga Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah ( 2010: 

5 ) tertuang tujuan dari kelas olahraga adalah:  

a. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga. 
b. Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga. 
c. Meningkatkan kemampuan berkopetensi secara seportif. 
d. Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan pengembangan 

kegiatan olahraga. 
e. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 
f. Meningkatkan mutu pendidikan sebagi bagian dari pembangunan karakter. 

 
Selain pengertian diatas, dalam situs resmi SMPN 2 TAROGONG KIDUL 

(www.smpn2tarkid-grt.com: 22.12.11/14.00) dalam artikel tentang kelas olahraga 

dijelaskan pula tujuan dari kelas olahraga adalah membina dan mengembangkan 

bakat serta potensi atlet sejak dini agar konsisten di daerahnya dan memberikan 

kesempatan kepada para pelajar potensial untuk dibina dalam suatu wadah kelas 

olahraga untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya kelas 

olahraga bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. 

Melalui pengembangan tersebut, diharapkan akan terbentuk atlet-atlet yang 

berprestasi baik ditingkat daerah, nasional, maupun internasional. 

F. Konsep Manajemen Kelas Olahraga 

1. Perencanaan Kelas Olahraga 

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat menentukan kesuksesan 

penyelenggaraan program kelas olahraga. Dalam perencanaan perlu adanya 

penyesuaian terhadap komponen-komponen pendidikan yang ada di sekolah agar 

penyelenggaraan kelas olahraga dapat berjalan dengan baik. Komponen-

komponen yang harus disesuaikan antara lain: 

a. Siswa 

Kriteria dan aspek persyaratan peserta kelas olahraga yang tertuang dalam 

buku Panduan Pelaksanaan Kelas Olahraga Direktorat Jendral Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 7): 

1) Warga Negara Indonesia 
2) Memiliki ijazah SD atau yang sederajat, maksimal lulusan 1 tahun 

pelajaran yang lalu dari saat mendaftar di SMP. 
3) Memiliki nilai rata-rata rapor SD kelas VI minimal 6.0 
4) Peserta kelas olahraga harus mengikiuti kelas olahraga dari kelas VII 

(tujuh) 
5) Diutamakan siswa yang berasal dari sekolah penyelenggara kelas olahraga 

dan / atau dari sekolah lain. 
6) Berbadan sehat, tidak merokok, tidak terlibat narkoba dan tidak pernah 

terlibat tindak pidana. 
7) Memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga terkait, 

meliputi aspek antropometrik, kemampuan fisik, ketrampilan, dan 
psikologis. 
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8) Lulus seleksi untuk menjadi peserta program kelas olahraga yang 
diselenggarakan oleh sekolah. 

9) Siswa yang diterima menjadi peserta kelas olahraga maksimal 2 
rombongan belajar. 

10) Bersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat 
persetujuan dari orangtua/ wali. 
 
Selain menentukan kriteria peserta kelas olahraga, ada beberapa langkah 

yang ditempuh dalam seleksi penerimaan siswa baru. Menurut Ismed Syarief 

dalam B. Suryosubroto (2004: 74-78), langkah-lagkah seleksi penerimaan siswa 

baru meliputi: (1) pembentukan panitia, (2) penyediaan formulir pendaftaran, (3) 

penentuan waktu pendaftaran, dan (4) penentuan peserta yang diterima.   

Menurut Agus Mahendra (2010), Perekrutan calon siswa bagi Kelas 

Olahraga ini, tentunya didasarkan pada satu sistem yang mengakui kesatuan utuh 

calon siswa yang memiliki potensi secara nyata dalam berbagai aspek seperti 

aspek fisik, aspek mental, serta aspek moral dan emosional. Oleh karena itu, 

perekrutannya didasarkan pada seperangkat tes yang dapat mengukur kualitas 

fisik dan motoriknya, yang mengukur keunggulan dan kualitas mental-emosional, 

serta sekaligus mengukur aspek kepribadian serta potensi moralnya. 

Hal ini dipandang penting, karena atlet olahraga yang unggul, seharusnya 

memiliki kesemua kualitas tersebut, agar tidak drop-out dan menimbulkan 

masalah dalam perjalanan prosesnya, termasuk menjadi beban berat bagi 

pengembangan di masa-masa mendatang. Secara fisik, perekrutan atlet ini diawali 

dari pengukuran anthropometrik yang lengkap, dan hasilnya dibandingkan secara 

khusus dengan parameter anthropometrik modern dari setiap cabang olahraga 

yang relevan.  
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Demikian juga dengan status kesehatan atlet, yang harus diperiksa 

seksama meliputi penelusuran dan anamnesa cermat hingga riwayat kesehatan si 

atlet dan keluarganya. Meskipun si atlet dianggap telah berprestasi baik dalam 

cabang yang ditekuninya, tetapi jika secara anthropometris dan riwayat kesehatan 

dan berbagai kualitas dasar fungsi organ-organ tubuhnya tidak memenuhi syarat, 

si atlet tidak punya harapan untuk diterima dalam program ini. 

Dilihat dari kondisi fisik, si atlet harus mengikuti serangkaian tes 

kebugaran jasmani dan tes kemampuan motorik (motor abilities) secara lengkap, 

sehingga akan tergambar potensi fisik dan motoriknya secara komprehensif. Tes 

semacam sport search yang dikembangkan di Australia, mungkin merupakan 

keharusan awal, tes inipun dapat langsung menggunakan tes keberbakatan cabang 

olahraga yang sudah dikembangkan oleh masing-masing cabang olahraga di 

tingkat dunianya. 

Dari sisi psikologis dan mental, atlet perlu dijaring melalui tes yang 

berkaitan dengan kemampuan psikologis dan mentalnya dalam menghadapi beban 

latihan yang berat. Serangkaian tes psikologis yang bersifat praktek perlu 

diberikan kepada setiap calon, untuk melihat ketahanan mental dan psikologisnya 

yang berkaitan dengan kecemasan (anxiety), kestabilan (steadiness), keberanian 

(courage), kesiapan (readiness), dan kemarahan (anger). Kualitas emosional yang 

tergambar, akan menetapkan bahwa atlet memiliki kualitas atlet yang berdaya 

juang tinggi serta memiliki kemampuan fokus pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa siswa merupakan komponen utama 

dalam kelas olahraga. Tanpa adanya siswa yang teridentifikasi memiliki potensi 
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yang tinggi dalam bidang olahraga, maka mustahil kelas olahraga dapat 

terlaksana. Oleh karena itu, untuk mendapatkan siswa yang benar-benar 

berpotensi, kegiatan seleksi dilaksanakan secara ketat dengan menggunakan 

kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Kurikulum 

Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga Direktorat Jendral 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 9), perencanaan kurikulum 

kelas olahraga meliputi:  

1) Pembuatan silabus, silabus pelaksanaan program kelas olahraga harus 

mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Sedangkan 

program latihan harus disesuaikan dengan kalender akademis di sekolah 

masing-masing dan dimasukan dalam rencana kerja dan anggaran sekolah 

(RKAS). 

2) Alokasi waktu, program latihan kelas olahraga dilaksanakan dengan 

alokasi waktu antara 10-16 jam/minggu, diluar jam pelajaran. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kelas 

olahraga juga mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan atau sering 

disebut dengan KTSP. Artinya, program-program yang ditawarkan dalam kelas 

olahraga disesuaikan dengan kemampuan sekolah. Program-program latihan kelas 

olahraga juga disesuaikan dengan kalender akademis sekolah. Selain itu, 

pelaksanaan kelas olahraga berada di luar jam pelajaran umum. Jadi, siswa kelas 

olahraga masih tetap belajar bersama siswa-siswa lain.  
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c. Fasilitas/sarana dan prasarana  

Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga Direktorat Jendral 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 9), dijelaskan bahwa Sarana 

dan prasarana yang perlu dipersiapkan udalam penyelenggaraan program kelas 

olahraga adalah:  

1) Fasilitas yang harus dimiliki sekolah, meliputi: 

a) Gedung sekolah 
b) Lapangan olahraga 
c) Alat perlengkapan olahraga 
d) Ruang usaha kesehatan sekolalah (UKS), sekaligus digunakan sebagai 

klinik kesehatan olahraga, untuk evaluasi dan layanan kesehatan 
sehari-hari. 

e) Pelaksanaan program kelas olahraga akan lebih sempurna jika 
didukung adanya fitness center yang telah dimiliki sekolah. 

f) Perpustakaan dan ruang multimedia yang dapat mendukung program 
kelas olahraga, antara lainbuku,koran,tabloid, film, dan CD olahraga. 

 
2) Fasilitas diluar sekolah 

a) Sarana dan prasarana milik pemerintah daerah setempat. 

b) Sarana dan prasarana yang ada di klub olahraga 

Menurut Agus Mahendra (2010) dari sisi sarana dan prasarana, Kelas 

Olahraga diharapkan memiliki stndar minimal yang memenuhi standard yang 

baik, minimal untuk satu atau beberapa cabang olahraga. Oleh karena itu, secara 

bertahap, sarana dan prasarana keolahragaan di sekolah yang bersangkutan dapat 

terus ditingkatkan serta dipertahankan kualitasnya. 

Tatang M. Amirin (2011), dalam http://tatangmanguny.wordpress.com, 

(diakses pada tanggal 04 Juli 2011) menjelaskan menjelaskan sarana pendidikan 

adalah segala macam peralatan yang digunakan oleh guru dan murid untuk 

memudahkan penyampaian materi. Prasarana pendidikan adalah segala macam 
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peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan murid untuk 

memudahkan penyelenggaraan pendidikan. Sarana pendidikan dibedakan menjadi 

3 yaitu: (1) alat pelajaran, (2) alat peraga, dan (3) media pengajaran. Alat 

pelajaran adalah alat-alat yang digunakan untuk rekam-merekam bahan pelajaran  

atau alat pelaksanaan kegiatan belajar. Alat peraga adalah segala macam alat yang 

digunakan untuk meragakan (mewujudkan, menjadikan terlihat) objek atau  

materi pelajaran (yang tidak tampak mata atau tak terindera, atau susah untuk 

diindera). Media pengajaran adalah segala sesuatu yang berisikan pesan berupa 

materi pelajaran dari pihak pemberi materi kepada pihak yang diberi pelajaran.   

Berkaitan dengan perencanaan sarana prasarana sekolah, B. Suryosubroto 

(2004: 115), mengungkapkan bahwa sebelum mengadakan fasilitas tertentu, lebih 

dulu harus melalui prosedur penelitian yaitu melihat kembali kekayaan yang telah 

ada. Dengan demikian baru bisa ditentukan sarana apa yang diperlukan 

berdasarkan kepentingan pendidikan di sekolah itu. Suharsimi Arikunto (1987: 

10) menjelaskan tentang pengertian sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang 

berhubungan secara langsung dengan proses pembelajaran, seperti perabotan, 

buku, alat tulis dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa  sarana pendidikan 

merupakan peralatan atau bahan yang berhubungan langsung dalam proses 

pembelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan. Sekolah 

penyelenggara kelas olahraga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan sarana 

dan prasarana belajar bagi siswa kelas olahraga. Oleh karena itu, dalam 
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perencanaan perlu dilaksanakan analisis kebutuhan terlebih dahulu sebelum 

pengadaan dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan Kelas Olahraga 

a. Sistem pembinaan kelas olahraga 

Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga Direktorat Jendral 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 17) Sistem pembinaan kelas 

olahraga merupakan integral dari sistem pembinaan olahraga nasional. Dalam 

pembinaan program kelas olahraga di sekolah dapat dilakukan dengan cara: 

1) Siswa kelas olahraga berada dalam satu rombongan belajar, baik saat 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran maupun latihan kelas olahraga. 

Jumlah siswa dalam satu rombongan belajar antara 24 s.d 32 orang. 

2) Siswa kelas olahraga berada dalam beberapa rombongan belajar saat 

mengikuti proses pembelajaran, dan saat latihan berada dalam satu 

rombongan belajar kelas olahraga. 

Dalam pembinaan kelas olahraga meskipun siswa yang mengikuti kelas 

olahraga berbeda dalam bidang olahraga yang dipilih, mereka tetap berada dalam 

satu kelas saat mengikuti pendidikan kelas reguler, dan jumlah siswa dalam satu 

kelas dibuat hampir sama dengan jumlah siswa dalam satu kelas seperti pada 

pendidikan di kelas reguler. 

b. Prioritas pembinaan cabang olahraga 

1) Cabang olahraga yang wajib dibina dalam program olahraga adalah atletik. 

2) Cabang olahraga lain yang dibina; 

a) Cabang olahraga prioritas atau unggulan sekolah. 



44 
 

b) Cabang olahraga yang berpotensi meraih prestasi ditingkat daerah, 

nasional, regional, dan internasional. 

Dalam buku pedoman penyelenggaraan kelas olahraga tersebut, telah 

ditentukan satu cabang olahraga yang wajib dibina yaitu atletik. Untuk penetuan 

cabang olahraga yang akan dipilih untuk dibina lainya tidak sembarang, harus 

sesuai dengan cabang olahraga yang sebelumnya sudah mempunyai potensi di 

sekolah tersebut.  

c. Program Latihan 

1) Pelaksanaan latihan disesuaikan dengan program yang telah ditetapkan. 
2) Pelaksanaan program latihan harus disesuaikan dengan kemampuan 

individu. 
3) Program latihan disusun berdasarkan suatu proses yang berjenjang dan 

berkelanjutan serta mempunyai sasaran yang jelas, terukur, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

4) Tahapan pelaksanaan latihan disusun berdasarkan kalender pertandingan 
serta kalender akademik di sekolah. 

5) Periodesasi latihan terdiri dari tahap persiapan umum, persiapan khusus, 
kompetisi, dan transisi yang mencangkup aspek fisik, teknik, taktik, dan 
psikologis. 

6) Dalam proses latihan perlu dilakukan tes kesehatan, fisik, ketrampilan, dan 
psikologis secara berkala. 

 
Dalam kegiatan program pembelajaran kelas olahraga hampir sama 

dengan program pembelajaran di kelas reguler, hanya saja konteknya berbeda. 

3. Evaluasi Kelas Olahraga 

Dalam buku panduan pelaksanaan kelas olahraga Direktorat Jendral 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2010: 21), dijelaskan mengenai 

evaluasi Agar program kelas olahraga berjalan dengan lancar dan transparan maka 

perlu dilakukan supervisi, monitoring, evaluasi dan pelaporan yang dilakukan 
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secara efektif dan terpadu. Pada dasarnya kegiatan supervisi, monitoring, evaluasi 

terhadap suatu program dapat dilakukan sendiri oleh pengelola program, atau 

dilakukan oleh lembaga selain pengelola program. Dalam hal ini akan diuraikan 

secara ringkas tentang pelaksanaan supervisi, monitoring dan evaluasi, serta 

pelaporan yang dilakukan oleh pengelola program. 

a. Supervisi 

Agar program ini dapat berjalan lancar dan transparan maka supervisi  

perlu dilakukan secara efektif, terpadu, dan terencana. Supervisi terhadap 

pelaksanaan program bertujuan untuk mengetahui bahwa dana untuk program 

kelas olahrag digunakan sesuai dengan tujuan. Adapun tujuan khusus supervisi 

adalah untuk memantau komponen utama di dalam program kelas olahraga, yang 

mencangkup: 

1) Tes seleksi siswa kelas olahraga. 
2) Honor pelatih dan tim pelaksana kelas olahraga. 
3) Biaya kompetisi antar sekolah penyelenggara program kelas olahraga. 
4) Pengukuran kemajuan latihan. 
5) Pembuatan laporan. 

 
Supervisi dilaksanakan oleh Tim Direktorat Pembinaan SMP, tim Program 

Dekonsentrasi SMP Provinsi, Tim Teknis Kabupaten/Kota,dan Inspektorat Jendral 

Kemendiknas. 

b. Monitoring dan Evaluasi 

Tujuan monitoring adalah untuk memastikan pelaksanaan program dan 

kegiatan sesuai dengan rencana, memberi peringatan dini sekiranya terjadi 

penyimpangan terhadap rencana, dan menghindari inefisiensi. Sedangkan evaluasi 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang ketercapaian/efektivitas program. 
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Hal-hal penting yang perlu direncanakan dalam monitoring dan evaluasi meliputi, 

antara lain : aspek-aspek yang dimonitor dan dievaluasi, prinsip dasar monitoring 

dan evaluasi, mekanisme kerja monitoring dan evaluasi, waktu monitoring dan 

evaluasi. 

Evaluasi terhadap kelas olahraga dilakukan oleh Kementerian pendidikan 

Nasional. Unsur-unsur yang dievaluasi meliputi: 

1) Pelaksanaan proses akademis. 
2) Pelaksanaan proses pembinaan olahraga. 
3) Sarana dan prasarana. 
4) Pelaksanaan adminitrasi dan keuangan. 

 
c. Kompetisi  

Untuk mengukur hasil pembinaan kelas olahraga maka setiap sekolah 

pelaksana program kelas olahraga agar: 

1) Menyelenggarakan kompetisis antar sekolah yang menyelenggarakan 

program kelas olahraga sesuai cabang yang dibina, dilaksanakan secara 

periodik minimal 2 kali dalam 1 tahun. 

2) Mengikuti kegiatan kompetisi olimpiade olahraga siswa nasional (O2SN) 

tingkat Kabupaten/Kota. Sedangkan bagi daerah yang menyelenggarakan 

O2SN di tingkat kecamatan maka sekolah pelaksana program kelas 

olahraga wajib mengikuti di tingkat Kecamatan. 

d. Pelaporan 

Sebagai salahsatu bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan 

program kelas olahraga, pengelolaan program di sekolah diwajibkan untuk 

melaporkan hasil kegiatan kepada pihak terkait. Secara umum hal-hal yang perlu 

dilaporkan oleh pelaksana program adalah yang berkaitan dengan pelaksanaan 
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proses akademis, pelaksanaan pembinaan olahraga, sarana dan prasarana kelas 

olahraga dan pelaksanaan adminitrasi serta keuangan. 

G. Kerangka Berfikir 

Pembinaan olahraga terhadap anak-anak dan remaja berbakat, sekolah 

merupakan tempat pembinaan yang strategis, karena sekolah merupakan tempat 

berkumpulnya anak-anak dan remaja yang terorganisir. Di samping itu, setiap 

sekolah pasti memiliki guru Penjas yang jika diberdayakan, memungkinkan 

proses bimbingan dan latihan lebih bermakna karena mereka selain merupakan 

ahli di bidang keolahragaan, mereka juga merupakan para pendidik yang 

profesional dalam pembentukkan kepribadian anak secara utuh. 

Sampai saat ini pembinaan olahraga prestasi bagi siswa/siswi berbakat 

yang merupakan cikal bakal atlet berprestasi belum menunjukkan kesinambungan 

yang terintegrasi dengan sistem pembinaan atlet berprestasi. Para atlet umumnya 

datang dari dan dibina klub-klub olahraga yang ada di masyarakat, yang secara 

struktural berada di bawah top-top organisasi olahraga prestasi. Kondisi demikian 

kurang mengakomodasi jumlah siswa berbakat yang sebenarnya tersebar di 

seluruh sekolah, karena : (1) baik secara kecabangan maupun jumlah klub yang 

sejenis di setiap kabupaten atau kota relatif terbatas, (2) akibat keterbatasan 

jumlah klub secara geografis hanya sedikit siswa berbakat yang dapat mengakses 

secara mudah ke klub, (3) keterbatasan kemampuan klub-klub untuk memenuhi 

kebutuhan atlit berbakat  baik karena masih bervariasinya kemampuan profesional 

pembina atau pelatih maupun variasi kepemilikan alat dan sarana latihan, dan (4) 
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sering terjadinya benturan kepentingan antara kepentingan belajar di sekolah 

dengan kepentingan berlatih atau bertanding di klub.  

Pengakomodasian pembinaan olahraga prestasi bagi siswa-siswa yang 

berbakat di sekolah umunya masih dilaksanakan dalam tataran kegiatan ekstra 

kurikuler. Akibatnya pelaksanaannya masih ditujukan untuk kepentingan 

pendidikan, sementara kepentingan prestasi olahraga secara khusus belum tergali 

secara optimal. Maka dari itu untuk meningkatkan prestasi olahraga, saat ini 

pemerintah melaui direktorat Pembinaan SMP, Direktorat Jendral Manajemen 

Pendidikan Dasar dan menengah, Kementerian Pendidikan Nasional 

menyelenggarakan program kelas olahraga pada jenjang pendidikan menengah.  

Program ini diselenggarakan melalui pilot project di sekolah-sekolah 

menengah tertentu. Kelas olahraga ini merupakan suatu kegiatan ko-kurikuler 

yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk 

menjadi atlet potensional dimasa yang akan datang. Kegiatan ini juga sebagai 

upaya memantapkan implementasi kurikulum yang berbasis kompetensi, karena 

kelas olahraga ini mengahasilkan siswa yang berpotensial menjadi atlet andalan 

yang didukung dengan program latihan yang teratur.  

Kegiatan kelas olahraga di tingkat SMP ini adalah suatu kegiatan untuk 

membentuk kelas olahraga sebagai wadah pengembangan potensi siswa dalam 

bidang olahraga. Salah satu SMP Negeri di Kabupaten Sleman yang ditunjuk 

untuk melaksanakan program tersebut adalah SMP N 1 Kalasan. Namun sekolah 

yang menyelenggarakan program kelas olahraga mempunyai kegiatan yang 

demikian kompleks sejak dari proses perencanaan yang meliputi seleksi calon 
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peserta program kelas olahraga, penyesuaian kurikulum, penentuan tenaga 

pendidik  yang berkualitas, serta persiapan sarana dan prasarana yang memadai, 

sangat memerlukan suatu pengelolaan yang baik agar tujuan diselenggarakannya 

program kelas olahraga dapat dicapai secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanakah pengelolaan 

program kelas olahraga di SMP Negeri 1 Kalasan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

  

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Burhan Bungin (2007: 3), pendekatan penelitian merupakan 

keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dimulai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 80), Pendekatan penelitian adalah bagaimana 

kita meninjau, melihat, memperlakukan atau mendekati suatu masalah yang akan 

menentukan sifat penelitian, yaitu apakah bersifat menggali, mengungkap segala 

aspek yang termasuk masalah penelitian tersebut, apakah akan menelusuri sejarah 

perkembangan sesuatu, apakah akan menentukan sebab akibat, apakah akan 

membandingkan, apakah akan menghubung-hubungkan, apakah mengadakan 

perbaikan serta penyempurnaan dan lain-lain. 

Pendekatan penelitian dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

1. Pendekatan kuantitatif atau angka, sehingga analisisnya berdasarkan angka 

dengan menggunakan analisis statistik. 

2. Pendekatan kualitatif, artinya data atau informasi yang dikumpulkan 

diwujudkan dalam bentuk keterangan atau gambar tentang suatu kejadian atau 

kegiatan secara menyeluruh, kontekstual, dan termakna sehingga analisisnya 

menggunakan logika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana data 

mengenai pengelolaan kelas khusus olahraga (KKO) di SMP N 1 Kalasan, yang 

mencakup 3 aspek yaitu:  Sarana prasarana, Peserta didik, dan Kurikulum. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2012 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Kalasan, yang beralamatkan di 

Jl. Yogya-Solo km. 14, Kelurahan Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab. 

Sleman, Yogyakarta.  

Alasan pemilihan tempat penelitian di SMP N 1 Kalasan  karena sekolah 

tersebut merupakan salah satu dari 100 SMP di Indonesia yang ditunjuk untuk 

melaksanakan program kelas khusus olahraga atau sering disebut dengan KKO. 

Selain itu sekolah ini mempunyai prestasi olahraga yang baik di tingkat Daerah 

maupun Provinsi, selain prestasi yang baik dalam bidang olahraga, prestasi dalam 

bidang akademik  juga cukup baik. 

C. Subjek Penelitian 

Di dalam variabel penelitian, subjek penelitian merupakan sesuatu yang 

kedudukannya sangat penting karena data tentang variabel yang diteliti berada 

pada subjek penelitian. Suharsimi Arikunto (1990: 116) menyatakan bahwa 

subjek penelitian adalah benda atau hal, orang, tempat data melekat pada variabel 

penelitian. Tatang M. Amirin (1995: 93) menjelaskan bahwa subjek penelitian 

adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. 

Maka dari itu subyek dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai informan 

dalam penelitian ini adalah TIM Pengelola Kelas Khusus Olahraga, yaitu Kepala 

Sekolah dan Ketua pelaksana KKO (Guru Olahraga). 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tiga cara yaitu : 

1. Wawancara 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 216) wawancara atau 

interview merupakan satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak 

digunakandalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Riduwan 

(2003: 29) mengungkapkan bahwa wawancara adalah suatu cara pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara ini dugunakan apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara 

lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Komunikasi berlangsung dalam 

bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik 

responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu 

pewawancara, responden, situasi wawancara, dan pedoman wawancara. 

Seperti yang telah dikemukakan oleh Riduwan (2003: 29), pewawancara 

adalah petugas pengumpul informasi yang diharapkan dapat menyampaikan 

pertanyaan dengan jelas dan merangsang responden untuk menjawab semua 

pertanyaan dan mencatat semua informasi yang dibutuhkan dengan benar. 

Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab semua 

pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan wawancara, diperlukan 

kesediaan dari responden untuk menjawab pertanyaan dan keselarasan antara 

responden dan pewawancara. Situasi wawancara berhubungan dengan waktu dan 
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tempat wawancara. Waktu dan tempat wawancara yang tidak tepat dapat 

menjadikan pewawancara merasa canggung untuk mewawancarai dan responden 

pun merasa enggan untuk menjawab pertanyaan. Pedoman wawancara berisi 

tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk daftar 

pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik. Instrumen yang 

dibutuhkan dalam wawancara adalah daftar pertanyaan dalam bentuk pedoman 

wawancara. Ada dua macam pedoman wawancara yaitu: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstuktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 

secara terperinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara tinggal 

membubuhkan tanda pada nomor yang sesuai. 

Pedoman wawancara yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur,  yaitu pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

2. Observasi  

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tentang 

kondisi yang terjadi selama di lapangan, baik yang berupa keadaan fisik maupun 

perilaku yang terjadi selama berlangsungnya penelitian. Observasi merupakan 

salah satu metode pengumpulan data yang pokok dalam penelitian kualitatif. 

Observasi menjadi amat penting  karena penelitian kualitatif lebih memekankan 

proses dari pada produk. Data tentang proses lebih cocok diambil dengan 
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observasi karena peneliti melihat, mendengar, merasakan dan terlibat secara 

langsung apa yang terjadi dilapangan.  

Menurut Riduwan (2003: 30), observasi yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 

a. Sesuai dengan tujuan penelitian 

b. Direncanakan dan dicatat secara sistematis 

c. Dapat dikontrol keandalannya (reliabilitasnya) dan validitasnya. 

Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah mengandalkan 

pengamatan dan ingatan peneliti. Instrumen yang dibutuhkan dalam observasi 

adalah dalam bentuk pedoman observasi. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2008: 329), teknik studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Riduwan (2003: 31) menjelaskan studi dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dll. 

Metode studi dokumentasi digunakan untuk mencermati hal-hal  penting yang 

berupa catatan yang tidak dapat dilakukan dengan cara wawancara atau observasi. 

Dokumen sekolah yang berkaitan dengan sarana prasarana pendidikan, seperti 

kartu inventaris barang, buku induk siswa, buku inventaris, dll. 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Muhamad Iqbal Hasan (2002 :76), instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan dalam melakukan pengukuran, dalam hal ini alat untuk 

mengumpulkan data pada suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 

160), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. 

Penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 

dokumentasi. 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menetukan kualitas data yang 

terkumpul oleh karena itu instrumen penelitian harus disusun secara benar sesuai 

Prosedur ilmiah terlebih dahulu. sehingga tepatlah dikatakan bahwa hubungan 

instrumen dengan data adalah sebagai jantungnya penelitian yang saling terkait 

antara latar belakang, permasalahan, identifikasi, tujuan, manfaat, kerangka 

pemikiran, asumsi, dan hipotesis penelitian. Oleh karena itu, dalam menyusun 

instrumen untuk kegiatan penelitian merupakan langkah terpenting yang harus 

dipahami benar-benar oleh peneliti. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 

terkait dengan permasalahan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian 
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ini, peneliti menggunakan beberapa alat bantu dalam pengumpulan data, agar 

diperoleh data yang valid. Alat bantu yang digunakan meliputi: 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan pada saat wawancara 

dilakukan, agar wawancara yang dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Selain itu dalam wawancara peneliti menggunakan alat 

bantu tape recorder atau sejenisnya. Alat bantu ini diharapkan dapat membantu 

peneliti mengingat kembali informasi yang lupa dicatat pada saat itu. 

2. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan sebagai acuan pada saat observasi 

dilakukan, agar observasi yang dilakukan dapat berjalan efektif. Selain itu, dalam 

observasi peneliti menggunakan kamera. kamera digunakan untuk 

mendokumentasikan foto-foto yang berhubungan dengan Pengelolaan kelas 

khusus olahraga di SMP Negeri 1 Kalasan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi digunakan sebagai acuan pencarian atau 

pengumpulan dokumen-dokumen tentang Pengelolaan kelas khusus olahraga di 

SMP Negeri 1 Kalasan, Baik dokumen yang bersifat administratif, seperti data-

data dalam pengelolaan Kelas Khusus Olahraga, struktur dan job description, 

program kerja, dan anggaran dana kegiatan. 

Oleh karena itu, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif ini cukup 

rumit. Sebab, peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, 

analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
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Berikut adalah tabel kisi-kisi panduan wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Tabel 1. Kisi-kisi Panduan Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No Variabel Sub Variabel Indikator Sumber 
Data 

1 Gambaran 
umum KKO 
 
 
 
 

Lokasi 
Sekolah 
 
Visi Misi 
 
 
Struktur 
Organisasi  
 
 
Tujuan   

Letak geografis 
 
 
Visi dan Misi KKO 
Keterkaitan Visi dan Misi 
 
Struktur organisasi KKO 
 
 
Tujuan KKO 
Capaian Program KKO 
Hambatan KKO 

Kepala 
Sekolah 
 
Kepala 
Sekolah 
 
Kepala 
Sekolah 
 
Kepala 
Sekolah 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Panduan Wawancara dengan Guru Olahraga 

No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Sumber 

Data 
 1 Peserta 

Didik 
Perencanaan  

 

 

 

 

 

Pelaksanaan  

 

 

 

 

 Evaluasi 

a) Pembentukan Panitia 
peserta didik 

b) Waktu penerimaan siswa 
baru 

c) Jumlah daya tampung 
d) Pembagian cabang kelas 

KKO 
 

a) Sistem perekrutan 
b) Bentuk tata tertib 
c) Layanan kesiswaan 
d) Mutasi siswa dalam KKO 
 
 
a) Minat siswa terhadap 

cabang olahraga 
b) Hambatan siswa dalam 

mengikuti KKO 
c) Prestasi akademik dan non 

akademik siswa KKO 

Guru 
Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
Guru 
Olahraga 
 
 
 

 
Guru 
Olahraga 
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 2 Kurikulum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perencanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan  
 
 
 
 
 
 
Evaluasi  
 

a) Macam cabang olah raga  
b) Pembuatan kalender 

akademik 
c) Pembagian jadwal 
d) Penyususnan program 

semester 
e) Pembuatan RPP 
f) Pembuatan Silabus 
 
 
a) Isi kalender akademik 
b) Bentuk jadwal pelajaran 
c) Persiapan mengajar guru 
d) Daftar kemajuan kelas 
 
 
a) Jenis evaluasi dalam Kko 
b) Kapan dilaksanakan evaluasi 
c) Siapa yang melaksanakan 
d) Bentuk rapor 

 

 
Guru 
Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
Guru 
Olahraga 
 
 
 

 
Guru 
Olahraga 

3 Fasilitas  Perencanaa  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi  

a) Pengadaan fasilitas KKO 
b) Standar fasilitas KKO 
c) Analisis kebutuhan 
d) Penentuan skala prioritas 

 
 

a) Proses pengadaan fasilitas 
KKO 

b) Inventarisasi 
c) Kapan dilaksanakan 

penghapusan fasilitas KKO 
d) Macam fasilitas dalam KKO 
e) Penanggung jawab fasilitas 

KKO 
f) Tempat penyimpanan 

khusus 
g) Status kepemilikanfasilitas 
h) Pendayagunaan fasilitas 

KKO 
i) Pemeliharaan fasilitas KKO 
j) Proses penghapusan fasilitas 
k) Waktu pemeliharan  

fasilitas KKO 
 

a) Pelaporan 

 

Guru 
Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Guru 
Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru 
Olahraga 
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Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Dokumentasi 

 
Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Observasi  

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Sugiyono (2008: 164) menyatakan bahwa penelitian kualitatif dinyatakan 

absah, apabila memiliki derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

No Variabel  Dokumen yang 
dibutuhkan 

Ada  
(√) 

Tidak 
Ada (√) 

Keterangan 

1 Peserta Didik a. Buku Induk 
b. Buku presensi kelas 
c. Catatan prestasi belajar  
d. Catatan bimbingan dan 

penyuluhan 
e. Buku daftar nilai 
f. Rapor peserta didik 

   

2 Kurikulum  
 
 
 
 

a. Struktur program 
b. Perencanaan  
c. program semester 
d. RPP 
e. Silabus 
f. Jadwal pelajaran 
g. Kalender pendidikan 
h. Buku pelajaran KKO 
i. Contoh alat evaluasi 

   

3 Fasilitas/ 
Sarana 
prasarana 

a. Buku induk inventaris 
b. Buku golongan 

inventaris 
c. Dokumen-dokumen lain 

yang relevan 

   

No Aspek Pengamatan Deskripsi 

1  Keadaan unit kegiatan siswa KKO  

2 Keadaan layanan siswa KKO  

3 Kegiatan / proses pembelajaran KKO  

4 Metode pembelajaran KKO  

5 Alat / sarana pembelajaran KKO  
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Keabsahan data dilakukan agar dalam penelitian kualitatif tidak bias dan untuk 

menemukan kriteria keilmiahan. Beberapa teknik uji keabsahan data yang dapat 

dilakukan dalam penelitian disesuaikan dengan kriteria dan teknik pemeriksaan. 

Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 

data yang telah diperoleh melalui wawancara, pengamatan di lapangan, maupun 

hasil dokumentasi, adalah dengan metode trianggulasi.  

Menurut Sugiyono (2008: 372) metode trianggulasi digunakan untuk 

menguji dan mengecek derajat kepercayaan data hasil wawancara secara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Metode Trianggulasi adalah teknik 

pengecekan keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Trianggulasi data dengan sumber adalah dengan 

membandingkan data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan, 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang (guru olahraga) dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

dengan pengelolaan kelas khusus olahraga di SMP N 1 Kalasan  

Trianggulasi data dengan metode adalah dengan mengecek kebenaran 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, mengecek 

kebenaran beberapa sumber data dengan metode yang sama (pengecekan kepada 

kepala sekolah, guru olahraga/ketua KKO tentang hasil wawancara, observasi,  

dan dokumentasi. Dalam hal ini trianggulasi yang peneliti gunakan adalah 

trianggulasi data dengan sumber. 
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G. Teknik Analisis Data Penelitian 

Lexy J. Moleong (2007: 103). mengungkapkan bahwa analisis data, adalah 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang terkumpul banyak 

sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 

dokumen, dan lain-lain, dan pekerjaan analisis data adalah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan dan memberikan suatu kode tertentu dan 

mengkategorikannya, pengelolaan data tersebut bertujuan untuk menemukan tema 

dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.  

Menurut Sugiyono (2008: 335) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan lebih banyak bersifat 

uraian dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data yang telah 

diperoleh akan dianalisis secara kualitatif.  Langkah pertama yang harus peneliti 

lakukan adalah : 

1. Reduksi Data 

Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan 

maknanya dengan istilah pengolahan data. Reduksi data mencakup kegiatan 
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mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-

milahkannya ke dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema 

tertentu. Sebelum memaparkan data atau informasi yang diperoleh dilapangan, 

peneliti harus terlebih dahulu memilah data atau informasi yang diperoleh agar 

sesuai dan bisa menjawab rumusan masalah sehingga bisa disimpulkan sesuai 

dengan rumusan masalah tersebut 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan penyusunan sekumpulan informasi agar 

lebih mudah dipahami sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan dengan menyusun matriks, 

grafik atau bagan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Peneliti mencari makna dari data yang telah terkumpul dan kemudian 

memberikan makna, tafsiran, argumen, membandingkan data dan mencari 

hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. 

Pada penelitian ini, peneliti sependapat dengan pernyataan di atas yaitu 

peneliti mencari data dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Metode tersebut digunakan untuk mencari data selengkap-lengkapnya tentang 

pengelolaan pembelajaran kemudian melakukan penyederhanaan dan membuang 

data yang tidak perlu. Data yang diperoleh tersebut disajikan dengan tulisan. 

Setelah itu, membandingkan data dan teori yang sesuai untuk mengambil 

kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Sekolah Menengah Pertama ini berada beralamat Jl.Solo Km 14 

Glondong, Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini berdiri sejak 

tahun 1962 dan mempunyai luas bangunan 2.891,5 m2. Sekolah ini memiliki Visi 

yaitu unggul prestasi, tangguh dalam imtaq serta cinta bangsa dan negara. Dalam 

visi tersebut mempunyai indikator diantaranya : 

1. Unggul dalam aktivitas keagamaan 

2. Unggul dalam disiplin 

3. Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Nasional 

4. Unggul dalam kesenian 

5. Tertatanya lingkungan sekolah yang sehat, nyaman dan asri 

6. Unggul dalam olahraga 

7. Unggul dalam bersopan santun 

8. Unggul dalam berkomunikasi Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin 

9. Unggul dalam penggunaan komputer, karya ilmiah remaja, kesenian dan 

ketrampilan 

Sedangkan Misi dari SMP N 1 Kalasan adalah : 

1. Efektivitas pembelajaran dan bimbingan agar siswa berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 
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2. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan agama yang dianut, 

mencintai bangsa dan negara, berbudaya dan arif dalam bertindak 

3. Melaksanakan pendisiplinan terhadap semua komponen sekolah, sehingga 

terwujud disiplin diri yang mantap 

4. Mendorong dan membantu siswa dapat berkomunikasi dalam bahasa inggris 

dan mandarin, 

5. Menata lingkungan sekolah agar sehat nyaman dan asri,  

6. Serta penguasaan komputer, karya ilmiah remaja, tari, batik, seni suara, seni 

karawitan, mading, drumband, kerajinan, dan ketrampilan.  

SMP N 1 Kalasan  termasuk dalam sekolah tipe B dan mendapat nilai 

akreditasi A.  SMP N 1 Kalasan  merupakan salah satu sekolah yang diminati oleh 

masyarakat di Kabupaten Sleman khususnya untuk daerah Kecamatan Kalasan, 

dikarenakan SMP N 1 Kalasan berperingkat ke 4 se Kabupaten Sleman. Selain itu 

sekolah ini juga menjadi salah satu SMP Andalan Kabupaten Sleman (SMP 

Andalan adalah Program Khusus Pemerintah Kabupaten Sleman untuk lebih cepat 

meningkatkan mutu pendidikan). Dengan keseriusan pengelolaan didukung 

penegakan tata tertib yang baik (diwujudkan dalam poin pelanggaran) maka setiap 

tahun SMP N 1 Kalasan mencetak kader yang berkualitas baik dalam ilmu 

pengetahuan maupun iman dan taqwa. Selain menjadi sekolah Andalan, SMP N1 

Kalasan sering menghasilkan atlet berprestasi dalam bidang olahraga, maka dari 

itu sekolah ini termasuk dari 100 sekolah menengah pertama di Indonesia yang 

ditunjuk oleh pemerintah untuk melaksanakan program kelas khusus olahraga 

(KKO). 
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Kelas khusus olahraga merupakan salah satu program yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan menghasilkan bibit-bibit muda yang berprestasi dalam 

bidang olahraga. Kegiatan kelas olahraga di tingkat SMP ini adalah suatu kegiatan 

untuk membentuk kelas olahraga sebagai wadah pengembangan potensi siswa 

dalam bidang olahraga. Salah satu SMP Negeri Di Kabupaten Sleman yang 

ditunjuk untuk melaksanakan program tersebut adalah SMP N 1 Kalasan. 

Program kegiatan ini masih sangat baru dilaksanakan karena baru dimulai pada 

tahun ajaran 2010/2011. Sejarah penyelenggaraan KKO ini didasari oleh beberapa 

faktor yaitu, banyaknya anak berprestasi yang ada di SMP N 1 Kalasan, sekolah 

mempunyai fasilitas pendukung (lapangan sepakbola, lapangan bola basket), 

selain itu juga sekolah ini dipercaya oleh salah satu induk olahraga yang ada di 

kalasan. Karena beberapa faktor pendukung tersebut maka SMP Negeri 1 Kalasan 

ditunjuk oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Direktorat 

Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian Pendidikan Nasional untuk 

menyelenggarakan program kelas khusus olahraga (KKO) di Kabupaten Sleman. 

Dalam suatu program ataupun kegiatan pastinya mempunyai tujuan seperti 

halnya program KKO juga mempunyai tujuan yang diharapkan oleh SMP Negeri 

1 Kalasan khususnya, tujuan KKO di SMP N 1 Kalasan adalah untuk membina 

bakat anak-anak yang berpotensi  dalam bidang olahraga, agar nantinya anak-anak 

tersebut dapat menjadi atlit andalan baik di tingkat nasional maupun Internasional. 

Selain mempunyai tujuan program KKO ini juga mempunyai Visi Misi yang 

menjadi pedoman dasar dalam penyelenggraan kegiatan KKO, Visi dari KKO ini 
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adalah Cerdas, Sportif dan Berprestasi. Sedangkan Misi dari program ini adalah a) 

Latihan intensif, teratur dan terukur, b) Penerapan manajemen olahraga secara 

profesional. Pengambilan Visi Misi KKO ini mempunyai keterkaitan sendiri 

dengan Visi Misi yang ada di SMP N 1 Kalasan. Visi cerdas, sportif dan 

berprestasi merupakan cerminan dari Visi sekolah yang salah satunya berbunyi 

unggul prestasi. Unggul prestasi disini tidak hanya dalam bidang akademik saja 

tetapi bisa juga dalam bidang olahraga. Prestasi akademik bagi siswa KKO 

memang bukan hal yang utama, karena program KKO memang diutamakan untuk 

mencapai prestasi olahraga. Walaupun nilai akademik bukan merupakan tuntutan 

utama, namun nilai akademik siswa program KKO selalu diupayakan untuk bisa 

mencapai nilai akademik sebagaimana yang dicapai oleh siswa kelas regular. 

Upaya untuk mewujudkan prestasi akademik siswa dilakukan dengan tetap 

menggunakan standar nilai ujian nasional (NUN) sebelum masuk di kelas khusus 

olahraga.  

Ketercapaian program dalam KKO dilihat dari prestasi siswa menunjukan 

bahwa program KKO telah memiliki banyak prestasi yang cukup membagakan 

bagi SMP N 1 Kalasan. Beberapa prestasi yang diperoleh antara lain : juara I 

lomba bola basket putri INVITASI BOLA BASKET seDIY dan JATENG,  juara I 

lompat jauh kompetisi antar kelas olahraga se-DIY, juara II cabang sepak bola di 

kompetisi antar kelas olahraga se-DIY.   
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B. Penyajian Data dan Pembahasan 

1. Manajemen Peserta Didik 

a. Perencanaan 

Setiap sekolah yang menyelenggarakan program kelas khusus olahraga  

(KKO), diwajibkan membentuk tim pelaksana atau panita pelaksana program 

KKO, seperti yang tercantum dalam buku panduan Ditjend Dikdasmen (2010), 

maka dari itu program kelas khusus olahraga (KKO) di SMP Negeri 1 Kalasan 

juga diwajibkan untuk membentuk panitia pelaksana program KKO tersebut, 

seperti yang di ungkapkan oleh guru olahraga dengan inisial Ibu MT beliau 

mengatakan : 

“dalam kelas khusus olahraga terdapat panitia khusus penerimaan siswa 
baru, yang disebut tim pelaksana yang terdiri dari 7 orang.” 

 
Tim pelaksana program KKO di SMP N 1 Kalasan ini dibentuk 

berdasarkan SK kepala sekolah nomor 421.3/1929. Susunan tim pelaksana 

program KKO meliputi beberapa personil yakni : (1) Penanggungjawab, (2) 

Ketua, ( 3) Sekretaris, (4) Bendahara, (5) Anggota (berjumlah 3 orang). Hal 

tersebut diperkuat juga dengan dokumentasi yang tercantum dalam lampiran 

mengenai susunan tim pelaksana kelas olahraga.  

Panitia pelaksana kelas khusus olahraga mempunyai tugas yang diatur 

dengan SK Kepala Sekolah, dengan adanya tugas tersebut, panitia wajib untuk 

membuat laporan tertulis dan berkala.  

Tugas-tugas tersebut meliputi: 

1) Membuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporam program KKO. 

2) Membentuk panitia seleksi penerimaan siswa baru KKO. 
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3) Menyeleksi calon siswa yang akan masuk dalam KKO. 

4) Melaksanakan rapat koordinasi dengan tim panitia seleksi penerimaan siswa 

baru kelas khusus olahraga (KKO). 

5) Menyusun rencana anggaran dan DPA ( dana dari Direktorat, BOS, dan 

Komite). 

6) Menyeleksi calon pelatih untuk KKO. 

7) Melaksanakan rapat sosialisasi dengan orang tua siswa. 

8) Melaksanakan kebijakana pembinaan dan pengembangan kelas olahraga. 

9) Melaksanakan koordinasi dengan PPLP (Pusat Pendidikan dan Pelatihan). 

10) Pembuatan adminitrasi dan pengadaan alat tes KKO. 

11) Menyampaikan laporan keuangan kepada pemberi dana. 

12) Mengkaji dan menetapkan cabang olahraga yang akan dibina dan  

dikembangkan di sekolah. 

13) Rapat koordinasi dengan petugas pelaksana tes seleksi 

14) Membuat laporan terbentuknya kelas khusus olahraga 

15) Melasanakan kompetisi antar sekolah pemyelenggara KKO. 

16) Melaksanakan rapat evaluasi pelaksanaan program KKO. 

17) Mendisain dan mencetak hasil prestasi siswa (raport).  

Setelah pembentukan panitia KKO dilanjutkan dengan kegiatan 

perencanaan penentuan waktu penerimaan siswa baru KKO, waktu penerimaan 

siswa baru kelas khusus olahraga dilaksanakan bersamaan dengan penerimaan 

siswa baru kelas reguler, dikarenakan sebelum siswa mengikuti proses 

penerimaan siswa baru KKO siswa terlebih dahulu mengikuti PPDB kelas reguler 
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barulah mengikuti proses seleksi penerimaan KKO. Seperti yang diungkapkan 

oleh guru olahraga Ibu MT beliau mengatakan : 

“ Kegiatan penerimaan siswa baru kelas khusus olahraga dilaksanakan 
bersamaan dengan penerimaan siswa baru kelas regular yaitu pada tahun 
ajaran baru, atau biasa dilaksanakan pada bulan Juli, namun siswa terlebih 
dahulu harus mengikuti PPDB kelas reguler, setelah itu barulah mengikuti 
proses seleksi tes PPDB KKO” . 

Sebelum proses penerimaan siswa baru panitia program KKO membentuk 

panitia khusus atau yang disebut sebagai tim pelaksana teknis, Tim ini terdiri dari 

internal sekolah dan juga dari eksternal sekolah. dari internal sekolah biasanya 

terdiri dari guru atau pelatih olahraga, sedangkan eksternal sekolah biasanya 

bekerja sama dengan dosen UNY (bidang olahraga) atau diambil dari Pusat 

Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP). Tim pelaksana teknis bertugas sebagai 

panitia penerimaan dan pelaksanaan tes seleksi siswa baru yang akan masuk ke 

kelas khusus olahraga (KKO). 

Dalam penerimaan siswa baru KKO di SMP N 1 Kalasan terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh siswa, seperti yang diungkapkan oleh 

guru olahraga Ibu MT beliau mengatakan: 

“ Siswa yang akan mendaftar KKO harus memenuhi kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh sekolah dan kriteria itu tertuang dalam buku panduan 
kelas khusus olahraga untuk SMP ”. 

Adapun kriteria persyaratan siswa yang dapat mengikuti KKO adalah : 

1) Warga negara Indonesia. 

2) Memiliki ijazah SD atau yang sederajat maksimal lulusan 1 tahun pelajaran 

yang lalu dari saat mendaftar di SMP. 
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3) Memiliki nilai ujian nasional (NUN) diatas standard minimal yang telah 

ditentukan oleh SMP N1 Kalasan, (pada tahun 2011/2012 nilai minimal yang 

diterima di SMP N 1 Kalasan adalah 26,24.) 

4) Peserta kelas olahraga harus mengikuti program kelas olahraga sejak kelas 

VII. 

5) Diutamakan siswa yang berasal dari sekolah penyelenggara kelas olahraga dan 

/atau dari sekolah lain. 

6) Badan sehat dan tidak merokok, tidak terlibat narkoba, dan tidak pernah 

terlibat tindak pidana. 

7) Memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh cabang olahraga terkait, meliputi 

aspek antropometrik, kemampuan fisik, ketrampilan dan psikologis. 

8) Lulus seleksi untuk menjadi peserta program KKO yang diselenggarakan oleh 

sekolah. 

9) Bersedia mengikuti seluruh program KKO dan mendapat persetujuan dari 

orang tua/wali. 

Apabila siswa dianggap telah memiliki aspek dalam persyaratan tersebut, 

siswa bisa mendaftarkan diri untuk masuk di kelas khusus olahraga (KKO). 

Namun untuk bisa diterima sebagai siswa KKO, calon siswa juga harus mengikuti 

ujian praktek yang ditentukan olah SMP N 1 Kalasan. 

Program kelas khusus olahraga di SMP N 1 Kalasan baru dua tahun 

diselenggarakan dengan jumlah siswa yang diterima dalam tiap tahun berjumlah 

36 siswa. Penentuan jumlah siswa dilakukan oleh pihak panitia penyelenggara 

kelas khusus olahraga. Dalam KKO sendiri penentuan jumlah daya tampung 



71 
 

siswa tidak ada batasan dari pemerintah, jadi sekolah bisa dengan leluasa untuk 

menentukan jumlah daya tampung siswa. Dalam hal ini panitia pelaksana KKO di 

SMP N 1 Kalasan menentukan jumlah siswa dalam satu kelas disesuaikan dengan 

jumlah daya tampung siswa kelas reguler, hal tersebut diungkapkan oleh guru 

olahraga Ibu MT beliau mengatakan : 

“ Dalam penentuan jumlah daya tampung siswa KKO tidak ada batasan 
khusus dari pemerintah, sekolah bebas menentukannya sendiri, KKO di 
SMP N 1 Kalasan memberikan kuota siswa tiap kelas berjumlah 36 
siswa”. 

 
Penentuan tersebut juga didasari karena biaya penyelenggaraan KKO yang 

diterima oleh pihak sekolah dari pemerintah masih sebatas biaya standar minimal, 

dan jumlah kuota 36 siswa tersebut sama dengan jumlah siswa pada kelas reguler, 

dari ke 36 siswa dalam 1 kelas terbagi menjadi 3 cabang olahraga yaitu: 1) cabang 

atletik, 2) cabang sepak bola, 3) cabang basket. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan di dalam program kelas khusus olahraga (KKO) 

diawali dari sistem perekrutan siswa baru. Dalam proses penerimaan siswa baru 

KKO ada beberapa tahap yang harus diikuti oleh calon siswa KKO, seperti yang 

diungkapakan oleh guru olahraga Ibu MT beliau mengatakan  : 

“ Syarat dalam perekrutan siswa baru kelas khusus olahraga yang paling 
utama adalah siswa tersebut mampu mengikuti semua tes penerimaan 
siswa KKO yang diberikan dari pihak panitia pelaksanaan PPDB KKO “. 

 
Proses seleksi PPDB KKO dimulai dari beberapa tes antara lain : 

1) Tes Administratif 
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Yaitu seleksi berdasarkan syarat nilai ujian nasional (NUN) yang nilai 

rata-rata tersebut telah ditentukan oleh sekolah. Seperti yang diungkapkan 

oleh guru olahraga Ibu MT : 

“agar pada akhirnya nanti prestasi akademik dan olahraga siswa bisa 
seimbang maka dilakukan tes administratif ini, jadi siswa yang masuk 
dalam KKO diharapkan mempunyai prestasi yang baik dalam olahraga 
maupun akademik”. 
 
Dalam tes adminitratif ini diawali dari pendaftaran siswa baru di SMP 

N 1 Kalasan dengan menyertakan ijazah Sekolah Dasar (SD) dan Nilai Ujian 

Nasional (NUN), apabila Nilai Ujian Nasional siswa yang mendaftar 

memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh sekolah, maka siswa tersebut bisa 

masuk menjadi siswa di SMP N 1 kalasan. Dalam tes adminitratif tersebut 

nilai minimal ujian nasional (NUN) yang diterima masuk di SMP N 1 Kalasan 

adalah 26,24. Hal ini dilakukan oleh sekolah karena siswa yang pada akhirnya 

nanti mengikuti KKO diharapkan selain mempunyai prestasi dalam bidang 

olahraga, siswa tersebut juga mempunyai prestasi dalam bidang akademik.  

Siswa yang lolos dalam seleksi administratif bisa dipastikan siswa 

tersebut sudah terdaftar sebagai siswa di SMP N 1 Kalasan, namun belum bisa 

masuk menjadi siswa KKO, karena masih ada seleksi lainnya untuk KKO. 

Untuk mengikuti tes selanjutnya siswa terlebih dahulu memilih pemilihan 

jenis cabang olahraga yang akan dipilih, dalam hal ini pihak sekolah 

membagikan angket yang nantinya siswa akan memilih cabang olahraga apa 

yang ingin diikutinya. Dalam angket tersebut terdapat 2 cabang olahraga yang 

telah ditentukan oleh sekolah dan 1 cabang olahraga yang telah ditentukan 

oleh pemerintah. 2 cabang olahraga yang ditentukan oleh sekolah adalah 
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cabang bola basket dan cabang sepak bola, sedangkan 1 cabang yang 

ditentukan oleh pemerintah adalah atlethik. Bila pemilihan cabang telah 

selesai siswa bisa mengikuti tes selanjutnya. 

2) Tes Adminitratif Kesehatan. 

Tes adminitratif kesehatan disini, para siswa yang akan mengikuti tes 

penerimaan KKO diwajibkan mengumpulkan surat keterangan kesehatan dari 

dokter dan diserahkan oleh panitia penerimaan siswa KKO. Tes ini 

dimaksudkan agar panitia mengetahui riwayat kesehatan dari masing-masing 

siswa yang mengikuti seleksi KKO. 

3) Tes Portofolio. 

Tes berikutnya adalah tes portofolio, berupa pendataan yang dilakukan 

oleh panitia terhadap siswa atas kepemilikan piagam/ sertifikat cabang 

olahraga, dengan kriteria juara I, II, III, level provinsi (A), kabupaten (B), 

kecamatan (C). Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mempunyai 

latar belakang dalam bidang olahraga. Tes ini tidak diwajibkan bagi siswa 

karena nantinya hanya sebagai nilai lebih dalam proses penentuan seleksi tes 

KKO. Selain tes portofolio dalam tes ini juga dilakukan pengelompokan siswa 

sesuai bidang atau cabang olahraga yang telah dipilih. 

4) Tes Fisik/ kesegaran Jasmani. 

Tes ini terdiri dari : 

a) Tes daya tahan (VO2 Max) 

b) Tes kelentukan 

c) Tes kelincahan 
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d) Tes Kekuatan tungkai 

e) Tes otot lengan (push up) 

f) Tes kekuatan otot perut (sit up) 

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan fisik siswa peserta 

seleksi KKO. 

5) Tes Kecabangan 

Diawal sebelumnya siswa telah memilih cabang olahraga yang ingin 

diikutinya, maka selanjutnya siswa mengikuti tes sesuai cabang olahraga yang 

dipilih. Sebagai contoh cabang sepak bola, siswa diberi tes dalam kemampuan 

menggiring bola, melakukan shot/tendangan.   

6) Tes Antropometrik 

Tes antropometrik sering disebut juga dengan tes kesesuaian postur 

tubuh, tes ini berupa pencatatan tinggi badan dan berat badan siswa. Setelah 

tes antropometri ini, pihak panitia melakukan pemilihan siswa yang dianggap 

lolos seleksi dari kesemua tes yang telah diikuti sebelumnya. Setelah 

pemilihan siswa yang lolos seleksi tersebut, baru dilakukan tes yang terakhir. 

7) Tes Wawancara 

Tes wawancara merupakan tes yang terakhir, akan tetapi tes ini tidak 

diberikan keseluruh siswa yang mengikuti seleksi, hanya diikuti oleh siswa 

yang dianggap panitia telah lolos seleksi dari tes sebelumnya. Seperti yang 

diungkapakan oleh guru olahraga Ibu MT beliau mengatakan : 

“Tes wawancara tidak diikuti oleh semua siswa seleksi, hanya 
beberapa siswa yang telah dianggap lolos seleksi tes sebelumnya, 
karena tes ini hanya merupakan tes kemantaban untuk siswa dalam 
mengikuti KKO nantinya..”    
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Tes ini bertujuan untuk mengetahui kondisi psikologi anak dalam 

bidang olahraga, selain itu juga untuk mengetahui latar belakang dan 

dukungan dari pihak keluarga siswa dalam mengikuti KKO nantinya. Tes ini 

dilaksanakan karena guru tidak ingin ada faktor-faktor dari luar yang 

menghambat siswa tersebut dalam mengikuti KKO, sebagai contoh 

dikarenakan ketakutan dari pihak orang tua kepada anaknya bilamana 

nantinya nilai akademik anak tersebut tidak baik dikarenakan mengikuti KKO 

itu sendiri. Tes ini bisa juga dibilang sebagai tes kemantaban bagi siswa dalam 

mengikuti KKO nantinya. 

Didalam kelas khusus olahraga proses pembelajaran secara umum sama 

dengan pembelajaran pada kelas reguler hanya saja ada penambahan jam 

pelajaran dan memberikan muatan olahraga lebih banyak. Jadi untuk kegiatan 

atau pelayanan yang diperuntukan bagi siswa KKO atau reguler semuanya sama. 

Semisal dalam hal tata tertib, tidak ada perbedaan bagi siswa reguler maupun 

siswa KKO mengenai tata tertib yang diberlakukan oleh sekolah. hal tersebut 

diungkapkan oleh guru olahraga Ibu MT beliau mengatakan : 

“ Untuk tata tertib tidak ada perbedaan semua siswa baik kelas olahraga 
maupun kelas reguler sama saja, karena tatatertib dibuat oleh sekolah dan 
untuk semua siswa yang ada di sekolah.” 
 
Jadi semua siswa baik siswa reguler maupun siswa KKO harus mentaati 

semua tata tertib yang berlaku disekolah. Hal ini berlaku juga untuk kegitan 

lainnya seperti layanan kesiswaan ataupun ekstrakurikuler. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu MT beliau mengatakan : 
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“Layanan kesiswaan di dalam KKO secara akademik sama dengan kelas 
reguler, yang membedakan hanya jumlah jam pelajaran untuk olahraga, 
kalau di KKO dalam seminggu 10 jam sedangkan kelas reguler hanya 2 
jam pelajaran. Dan untuk kegiatan ekstrakurikuler semuanya sama saja”. 

 
Bagi siswa KKO meskipun pelajaran bidang olahraga sudah ada 

penambahan jam di kelas khusus olahraga, mereka juga masih diperbolehkan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lainnya, akan tetapi kegiatan ekstrakurikuler 

yang diikuti siswa tidak mengganggu kegiatan KKO. Jadi di SMP N 1 Kalasan 

tidak ada diskriminasi bagi siswa KKO maupun siswa reguler dalam memperoleh 

pelayanan kesiswaan. 

Melihat antusiasme siswa dalam mengikuti kelas khusus olahraga, banyak 

siswa kelas reguler yang ingin mengikuti kelas khusus olahraga. Hal itu 

dikarenakan dalam KKO selain mendapat pendidikan reguler siswa juga bisa 

menyalurkan hobi mereka dalam bidang olahraga. Akan tetapi hal tersebut tidak 

bisa dilakukan oleh siswa reguler untuk pindah ke kelas olahraga, karena untuk 

mengikuti kegiatan kelas olahraga harus diawali dari awal pembelajaran dan harus 

mengikuti seleksi terlebih dahulu. Seperti yang diungkapkan oleh guru olahraga 

Ibu MT : 

“ setelah kegiatan pembelajaran KKO dilaksanakan, dalam kenyataanya 
banyak siswa dari kelas regular yang ingin sekali mengikuti kegiatan 
KKO, namun hal tersebut tidak bias dilakukan dikarenakan siswa reguler 
tidak bisa pindah ke kelas olahraga. ” 

Sebaliknya bagi siswa kelas olahraga mereka bisa saja pindah dari kelas 

olahrahga ke kelas reguler, namun harus ada alasan khusus dan jelas yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Biasanya yang terjadi di lapangan siswa keluar dari 

kelas olahraga dikarenakan siswa tersebut mutasi atau pindah sekolah. 
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c. Evaluasi 

Fokus dalam kegiatan kelas khusus olahraga adalah membentuk siswa 

menjadi atlet yang banyak menghasilkan prestasi olahraga, jadi siswa kelas 

olahraga memang diarahkan untuk memiliki keunggulan dibidang olahraga. 

Meskipun siswa KKO di fokuskan hanya dalam bidang olahraga akan tetapi siswa 

KKO juga diharapkan bisa memiliki prestasi dibidang akademik, tentu saja hal 

tersebut sangat sulit dicapai oleh siswa karena intensitas waktu belajar mereka 

yang sangat terbatas karena mengikuti KKO. Tingginya aktifitas olahraga siswa 

sangatlah berpengaruh terhadap prestasi akademik, akan tetapi prestasi akademik 

siswa KKO bukan merupakan hal yang utama, karena program KKO diutamakan 

untuk mencapai prestasi dibidang olahraga. Akan tetapi pada kenyataan di 

lapangan meskipun nilai akademik tidak terlalu diutamakan, namun siswa di KKO 

nilai akademik nya tidak jauh beda dengan nilai akademik siswa kelas reguler, 

seperti yang diungkapkan oleh Ibu MT : 

“untuk pencapaian nilai akademik dan non akademik ternyata di lapangan 
dalam kenyataannya tidak jauh berbeda dengan siswa di kelas reguler, ada 
yang nilainya baik ada juga yang nilainya kurang baik”. 

 
Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya dalam penerimaan siswa sebelum 

masuk pada kelas khusus olahraga ada nilai rata-rata yang telah ditentukan olah 

pihak sekolah yaitu nilai ujian nasional (NUN). Jadi kesemua siswa baik siswa 

KKO ataupun siswa kelas reguler sebelum masuk menjadi siswa di SMP N 1 

kalasan memiliki nilai diatas standar yang telah ditentukan oleh sekolah dalam 

penerimaan siswa baru. Dalam mengikuti suatu kegiatan tidak semua siswa dapat 
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dengan lancar bisa mengikuti kegiatan tersebut, hal ini terjadi di dalam kegiatan 

KKO, seperti yang diungkapkan Ibu MT: 

“Pembinaan bagi siswa yang kesulitan mengikuti pembelajarana KKO ada 
yaitu perhatian khusus dari pelatih, namun perhatiaan tersebut tidak dalam 
waktu khusus”. 

 Dilapangan ada sebagian siswa kesulitan mengikuti arahan atau 

pembelajaran yang diberikan oleh pelatih KKO, pelatih memberikan bimbingan 

bagi siswa yang kesulitan dalam mengikuti kegiatan KKO,  bimbingan atau 

pembinaan bagi siswa yang kesulitan mengikuti kegiatan KKO itu sendiri 

diberikan oleh pelatih berupa perhatian khusus kepada siswa tersebut namun tidak 

ada waktu khusus dalam memberikan pembinaan. 

Hambatan lain yang terjadi dalam pelaksanaan KKO adalah stamina siswa 

itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan selain siswa mengikuti kegiatan KKO siswa 

juga mengikuti pelajaran di kelas reguler. Namun hal itu dapat diminimalisasi 

oleh sekolah dengan memberikan makan siang bagi siswa KKO. Meskipun 

kegiatan KKO dilasanakan pada siang hari dan siswa sering merasa keletihan, hal 

tersebut tidak mengurangi antusias siswa dalam mengikuti KKO. Hal itu didasari 

karena siswa sangat suka dengan kegiatan olahraga dan mereka mengikuti 

kegiatan KKO itu bukan karena terpaksa melainkan karena hobi dari siswa itu 

sendiri. 

Meskipun hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan KKO dapat 

diantisipasi, namun ada satu kendala yang sampai saat ini tidak bisa diantisipasi 

oleh pihak sekolah yaitu cuaca yang sering mengganggu kegiatan KKO tersebut. 

Karena kegiatan KKO dilaksanakan diluar kelas jadi bilamana hujan turun 
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terpaksa kegiatan tersebut dihentikan. Hal tersebut dikarenakan SMP N 1 Kalasan 

belum memiliki sarana indoor yang dapat menunjang kegiatan KKO itu sendiri. 

Untuk mengantisipasi waktu kosong karena tidak bisa melaksanakan kegiatan 

diluar, dalam hal ini pelatih biasanya memberikan pembelajaran teori kepada 

siswa KKO. 

2. Manajemen Kurikulum 

a) Perencanaan  

Kegiatan atau program kelas khusus olahraga ini pada dasarnya 

merupakan program yang memberikan muatan olahraga yang lebih banyak dan 

lebih mendalam dibandingkan dengan pendidikan kelas reguler pada umumnya. 

Selain pendidikan olahraga yang lebih mendalam program ini juga diharapkan 

dapat menghasilkan bibit-bibit atau atlet yang berprestasi dalam bidang olahraga 

maupun akademik. kelas khusus olahraga di SMP N 1 Kalasan mempunyai tiga 

cabang olahraga yang dilatihkan yaitu: 

a) Cabang olahraga Atletik 

b) Cabang olahraga Sepak bola 

c) Cabang olahraga Bola basket 

Seperti yang diungkapkan oleh guru olahraga Ibu MT, beliau mengatakan 

: 

“ KKO di sini memiliki 3 cabang olahraga yaitu atletik, bola basket dan 
sepak bola. Untuk canbang atletik ditentukan oleh pemerintah dan untuk 
ke 2 cabang lainnya, sepak bola dan basket ditentukan oleh sekolah, 
namun harus didasari cabang olahraga yang memiliki potensi di sekolah”.  
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Dari ke 3 cabang olahraga tersebut, cabang atletik merupakan cabang 

olahraga yang telah ditentukan oleh pemerintah. Sedangkan ke 2 cabang lainnya 

yaitu sepak bola dan bola basket merupakan cabang olahraga yang ditetapkan oleh 

pihak sekolah SMP N 1 Kalasan, penetapan ke 2 cabang olahraga itu sendiri 

bukan tanpa alasan, akan tetapi ditentukan sesuai dengan potensi cabang olahraga 

unggulan yang ada di SMP N 1 kalasan. 

SMP N 1 Kalasan Sebelum terdapat program KKO telah mempunyai 

banyak prestasi dicabang olahraga bola basket dan sepak bola, maka dari itu ke 2 

cabang olahraga tersebut menjadi cabang olahraga unggulan bagi SMP N 1 

Kalasan, dari kesemua cabang olahraga yang diajarkan, di kelas khusus olahraga, 

cabang bola basket menjadi cabang olahraga yang paling diminati oleh siswa. Hal 

ini dapat diketahui dalam angket yang diberikan saat pertama seleksi masuk kelas 

khusus olahraga.  

Kelas khusus olahraga di SMP N 1 Kalasan menggunakan kurikulum yang 

sekarang berlaku di dunia pendidikan di Indonesia yaitu menggunakan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dan secara garis besar kurikulum KKO sama 

dengan kurikulum pada pendidikan kelas reguler, hanya saja didalam KKO 

terdapat penambahan materi olahraga dan intensitas waktu pembelajaran lebih 

banyak dibandingkan dengan kelas reguler pada umumnya, meskipun kurikulum 

dalam KKO terdapat penambahan jumlah jam pembelajaran, akan tetapi 

kurikulum tetap harus disesuaikan dengan bobot/proporsi yang mampu 

mengembangkan siswa baik dalam olahraga maupun akademik, maka dari itu 

SMPN 1 Kalasan diwajibkan untuk membuat rancangan program pembelajaran / 
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program latihan, silabus, serta program kompetisi,  dan semua itu harus mengacu 

pada kurikulum yang berlaku saat ini yaitu KTSP. Untuk program latihan itu 

sendiri harus disesuaikan dengan kalender akademik yang dibuat oleh sekolah. 

Kelas khusus olahraga bisa dibilang sebagai kegiatan intrakurikuler maka  

pembuatan kalender akademik KKO masih ikut dengan pembuatan kalender 

akademik sekolah.  

Pada KKO jumlah materi dalam pembelajaran olahraga lebih banyak maka 

dari itu dalam pembuatan jadwal ada penambahan jam pembelajaran dibanding 

jam pembelajaran pada kelas reguler, dan pembelajaran kelas khusus olahraga 

dilaksanakan sesudah jam belajar kelas reguler berakhir, dan dalam pembuatan 

jadwal belajar KKO harus mengikuti kurikulum yang berlaku di sekolah. 

Dalam penyususnan program semester pada KKO sama seperti 

penyusunan program semester pada kelas regular akan tetapi dalam KKO terdapat 

pengembangaan sesuai dengan kecabangan. Dan pengembangan program 

semester itu antaralain : 

1) Dengan menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam jangka 

waktu satu semester. 

2) Menghitung jumlah sub pokok bahasan untuk masing-masing pokok 

bahasan. 

3) Menghitung jumlah jam pembelajaran. 

4) Menghitung jumlah jam belajar efektif pada tiap semester. 

5) Membagi pokok-pokok bahasan di pokok sub-bahasan dan disesuaikan 

dengan waktu yang  tersedia. 
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6) Menentukan sumber bahasan yang tersedia. 

7) Menyusun satuan pelajaran. 

Agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik di KKO, 

pelatih diwajibkan juga untuk membuat RPP dan silabus sebagai dasar pedoman 

dalam pembelajaran nantinya, dalam pembuatan RPP dan silabus, pelatih 

bekerjasama dengan guru olahraga di sekolah yang bertindak sebagai ketua 

program kelas khusus olahraga. Dalam pembuatan RPP dan Silabus kelas khusus 

olahraga sama dengan pembuatan RPP dan Silabus untuk kelas regular. 

b) Pelaksanaan 

Diawal sudah dijelaskan bahwasannya pembuatan kalender akademik 

kelas khusus olahraga mengikuti pada pembuatan kalender akademik sekolah, 

akan tetapi dalam kalender akademik KKO mempunyai kegiatan-kegiatan yang 

tidak dimiliki oleh siswa pada kelas reguler, dan isi kegiatan KKO yang ada pada 

kalender akademik diantaranya adalah : 

1) Perekrutan siswa baru KKO :  

Kegiatan ini dimulai dari pendaftaran siswa baru KKO sampai pada seleksi 

dan pengumuman siswa baru KKO.  

2) Program latihan harian :  

Program latihan harian ini merupakan kegiatan inti pada program KKO, 

yaitu pemberian pembelajaran olahraga pada siswa KKO. 
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3) Studi lapangan : 

Studi lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa KKO, yaitu 

berupa pengamatan langsung oleh siswa pada KKO di sekolah lain yang 

telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

4) Pengukuran kemajuan 

Kegiatan pengukuran kemajuan ini biasa dilakukan pada tengah semester 

berupa pengukuran kemajuan fisik dan daya tahan siswa KKO dan tiap 

semester berupa pengukuran antropometri atau pengukuran berat badan 

dan tiggi badan siswa. 

5) Program pembekalan motivasi menjelang kompetisi 

Kegiatan ini berupa pengarahan dan pemberian motivasi pada siswa bila 

akan mengikuti kompetisi agar semangat siswa untuk berjuang dalam 

kompetisi nantinya. 

6) Kompetisi 

Kegiatan ini selain untuk mendapatkan juara, juga biasa digunakan sebagai 

alat evaluasi kemajuan siswa KKO. Kegiatan kompetisi biasa dilakukan 

tiap semester dan akhir semester. 

7) Laporan hasil 

Laporan hasil merupakan kegiatan untuk menujukan hasil yang selama ini 

diperoleh siswa KKO dalam mengikuti kegiatan KKO dalam bentuk bukti 

fisik administratif pembelajaran, berupa pemberian rapor pada siswa. 

Pada KKO jumlah materi dalam pembelajaran olahraga lebih banyak 

dibanding pada kelas reguler maka dari itu dalam pembuatan jadwal ada 
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penambahan jam pembelajaran yang lebih banyak dibanding kelas reguler. Seperti 

yang diungkapkan guru MT: 

“ bentuk jadwal KKO sama saja dengan kelas reguler, hanya saja ada 
penambahan jam pelajaran untuk olahraga” 

Kegiatan pembelajaran kelas khusus olahraga dilaksanakan sesudah jam 

belajar kelas reguler berakhir. Jumlah jam KKO dalam seminggu terdapat 8 jam 

pelajaran dan dilaksanakan 2 kali dalam seminggu ditambah 2 jam pelajaran 

dalam 1 kali pertemuan (pelajaran olahraga kelas reguler). bentuk jadwal pada 

KKO adalah sebagai berikut: 

1) Hari Senin dari jam ke 7 sampai jam ke 10 merupakan kegiatan KKO 

untuk siswa kelas VIII A. 

2) Hari Selasa dari jam 7 sampai jam ke 10 merupakan kegiatan KKO untuk 

siswa kelas VII A. 

3) Hari Rabu dari jam ke 9 sampai jam ke 12 merupakan kegiatan KKO 

untuk siswa kelas VIII A. 

4) Hari Jumat dari jam 7 sampai jam ke 10 merupakan kegiatan KKO untuk 

siswa kelas VII A. 

Dalam pembagian jadwal KKO semua kegiatan pembelajaran teori 

maupun praktik dilaksanakan langsung dilapangan, biasanya pelatih diawal 

pembelajaran memberikan teori terlebih dahulu barulah siswa langsung 

mempraktekan teori tersebut dilapangan. Namun apabila ada hambatan yang 

mengakibatkan kegiatan KKO tidak bisa dilaksanakan di lapangan semisal cuaca 

tidak mendukung jalannya kegiatan KKO dilapangan barulah pelatih memberikan 

teori pada siswa di dalam kelas. 
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Sebelum kegiatan pembelajaran guru diwajibkan untuk membuat suatu 

persiapan dalam pembelajaran, hal ini juga berlaku dalam kelas khusus olahraga. 

Pelatih diwajibkan membuat suatu persiapan sebelum melakukan pembelajaran 

pada siswa KKO. Persiapan pelatih sebelum mengajar biasanya sesuai atau 

berdasarkan dari RPP yang sebelumnya sudah dibuat oleh pelatih, diataranya 

pelatih mempersiapkan materi dan menentukan peralatan apa saja yang akan 

digunakam dalam pembelajaran pada siswa. Hal tersebut sesuai penjelasan dari 

Ibu Guru MT: “persiapan biasanya sesuai atau berdasarkan RPP yang dibuat oleh 

pelatih”. 

Tidak jauh beda dengan kelas reguler pada umumnya di kelas khusus 

olahraga juga memiliki daftar kemajuan siswa. Tidak hanya buku raport di KKO 

SMP N 1 kalasan memiliki berbagi macam jenis daftar kemajuan siswa 

diantaranya : 

1) Pengukuran kemajuan fisik dan daya tahan tubuh, dilakukan tiap tengah 

semester. 

2) Pengukuran antropometrik atau pengukuran berat dan tinggi badan, 

dilakukan tiap semester. 

3) Raport sekolah, biasa diberikan tiap akhir semester. 

Hasil dari kegiatan tersebut dibuat dalam bentuk buku daftar kemajuan 

siswa, buku tersebut digunakan sebagi bukti fisik adminitratif pembelajaran. 

Maka dari itu guru atau pelatih dapat memantau sejauh mana perkembangan siswa 

dalam mengikuti kelas khusus olahraga.  
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c) Evaluasi 

Kelas khusus olahraga memiliki beberapa kegiatan evaluasi, Kegiatan 

tersebut juga digunakan sebagai tolak ukur dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebelumnya agar diketahui kelebihan ataupun kekurangan yang ada dalam 

kegiatan kelas khusus olahraga.  Jenis evaluasi itu sendiri ada beberapa macam 

yang dilakukan, semisal dalam hal akademik evaluasi yang digunakan sama 

sepaerti evaluasi yang digunakan pada siswa kelas reguler. Akan tetapi dalam 

KKO tidak hanya itu saja ada pula evaluasi fisik yaitu pengukuran berat badan 

atau tinggi badan (antropometrik) yang biasa dilakukan tiap semester. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu guru MT: 

“ Dalam hal akademis evaluasi yang digunakan sama sepaerti evaluasi 
yang digunakan pada siswa kelas reguler, dan evaluasi yang lain biasanya 
pengukuran tinggi dan berat badan.” 

 
Kegiatan evalusi biasa dilakukan oleh pelatih maupun guru olahraga akan 

tetapi ada juga evalusi yang dilakukan oleh pihak luar, biasanya evaluasi tersebut 

dilaksanakan saat siswa KKO mengikuti kegiatan kompetisi yang diadakan oleh 

pemerintah. Beberapa kegiatan evaluasi yang sering diikuti oleh siswa KKO 

diantaranya : 

1) Pengamatan dari pelatih atau guru olahraga, dilakukan setiap hari atau 

setiap kegiatan KKO berlangsung. 

2) Pengukuran kemajuan fisik dan daya tahan tubuh, dilakukan setiap tengah 

semester. 

3) Pengukuran tinggi dan berat badan atau sering disebut pengukuran 

antropometrik, dilakukan setiap semester. 
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4) Setiap ada kompetisi olahraga, seperti O2SN (Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional), LPI (Liga Pendidikan Indonesia), kompetisi antar siswa kelas 

khusus olahraga. 

5) Raport, diberikan setiap akhir semester 

Dikarenakan siswa kelas khusus olahraga juga mengikuti pembelajaran 

pada kelas reguler, maka sebagai bukti evaluasi atau sebagi bukti fisik adminitratif 

pembelajaran, siswa program KKO juga diberikan buku rapor yang dalam hal ini 

bentuk rapor yang dimiliki siswa KKO sedikit berbeda dengan siswa kelas 

reguler. yang membedakan selain memuat prestasi akademis dari pembelajaran 

kelas reguler, memuat nilai prestasi olahraga sesuai dengan kecabangannya  

dilengkapi dengan deskripsi data riil sebagai pedoman pemberian nilai atau tes 

pengukur dari pelatih. 

3. Manajemen Fasilitas 

a. Perencanaan 

Fasilitas atau sarana prasarana merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam proses pembelajaran kelas khusus olahraga. Meskipun SMP N 1 Kalasan 

masih dalam tahap proses persiapan KKO karena baru dilaksanakan 2 tahun, 

namun dalam kebutuhan fasilitas atau sarana KKO bisa dibilang cukup baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari fasilitas yang digunakan KKO di SMP N 1 Kalasan 

sudah memenui standar umum atau standar kompetisi. Dikarenakan cabang 

olahraga untuk KKO di SMP N 1 kalasan masih sedikit maka untuk pengadaan 

fasilitas yang sesuai standar bisa dibilang tidak terlalu sulit. 
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Kegiatan pembelajaran olahraga tidak hanya dilakukan oleh KKO, pada 

dasarnya siswa kelas reguler juga terdapat pembelajaran olehraga meskipun 

intensitas waktunya lebih sedikit dibanding KKO, akan tetapi sarana atau fasilitas 

yang digunakan sama saja dengan sarana prasarana siswa KKO, maka dari itu 

pengadaan sarana prasarana KKO dilakukan bersama-sama dengan sekolah, 

karena penggunaan sarana prasarana digunakan oleh seluruh siswa SMP N 1 

Kalasan dan di dalam KKO biasanya untuk barang atau fasilitas yang mendesak 

untuk diganti maka pihak panitia inventaris KKO bisa melakukan pengadaan 

barang terlebih dahulu. Seperti yang diungkapkan Ibu guru MT: 

“ pengadaan fasilitas biasanya mengikuti dari pihak sekolah, karena 
fasilitas yang digunakan semua milik sekolah, bukan hanya milik   KKO, 
namun untuk barang yang mendesak untuk diganti bisa pelatih bisa 
mengajukan pengadaan barang atau fasilitas.” 

 
Dalam melakukan pengelolaan, diawali dengan perencanaan terlebih 

dahulu. pengelolaan sarana prasarana diawali dengan suatu analisis kebutuhan 

yaitu pelatih KKO mengajukan sarana yang diperlukan selanjutnya dibahas oleh 

semua panitia KKO. Untuk analisis kebutuhan sarana prasarana KKO di SMP N 1 

Kalasan, saat ini lebih mengutamakan pengadaan gedung olahraga indor, hal 

tersebut dikarenakan permasalahan dalam KKO selama ini masih saja seputar 

belum adanya sarana olahraga indor, seperti yang diungkapkan Ibu guru MT, 

beliau mengatakan : 

“ untuk analisis kebutuhan sarana-prasarana saat ini lebih mengutamakan 
pengadaan fasilitas gedung indor atau hall olahraga.” 
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Karena untuk pengadaan gedung olahraga indor memerlukan waktu dan 

biaya yang banyak, maka dari itu pihak sekolah masih kesulitan dalam melakukan 

pengadaan fasilitas gedung indor. 

Penentuan Skala prioritas dilakukan dengan beberapa pertimbangan 

seperti memilih sarana yang paling penting, atau sarana yang paling dibutuhkan 

mendesak dan harus disesuaikan dengan dana yang dimiliki. Sesuai dengan itu 

penentuan skala prioritas untuk sarana KKO di SMP N 1 Kalasan merujuk pada 

sarana yang paling penting dan mendesak akan tetapi harus disesuai dengan 

standar umum atau standar kompetisi. Hal tersebut diperjelas dengan pernyataan 

ibu guru MT, beliau mengatakan: 

“ untuk penentuaan skala prioritas terhadap kebutuhan fasilitas KKO, 
harus merujuk pada sarana yang paling penting dan mendesak akan tetapi 
harus tetap sesuai dengan standar umum atau standar kompetisi.” 

 
b. Pelaksanaan 

Pada KKO pengandaan fasilitas olahraga yang digunakan mengikuti 

kegiatan pengadaan fasilitas dari pihak sekolah, hanya saja untuk barang-barang 

yang mendesak untuk diganti pihak inventaris di KKO melakukan pengadaan 

fasilitas sendiri. Proses pengadaan fasilitas tersebut yaitu dengan mengajukan 

anggaran kebagian inventaris sekolah setelah itu minta persetujuan dari kepala 

sekolah barulah dilaksanakan belanja kebutuhan yang diperlukan. Seperti yang 

diungkapkan Ibu MT : 

“ dalam proses pengadaan fasilitas KKO, barang yang mendesak untuk 
diadakan biasanya melalui pengajuan anggaran ke bagian saran-prasarana 
setelah itu minta persetujuan ke Kepala Sekolah barulah diadakan 
belanja.” 
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Fasilitas atau sarana prasarana merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam proses pembelajaran kelas khusus olahraga. Suatu kegiatan dapat berjalan 

dengan baik apabila didukung oleh sarana prasarana yang baik. Sarana dan 

prasarana yang baik harus dilakukan inventarisasi yang baik pula. Di dalam 

kegiatan inventarisasi sarana-prasarana KKO dilakukan seperti halnya kegiatan 

inventarisasi pada sekolah umumnya, hal tersebut dikarenakan pembelajaran 

olahraga tidak hanya dilakukan siswa KKO, maka sarana-prasarana olahraga 

status kepemilikannya adalah milik sekolah bukan hanya milik siswa KKO. 

Karena hal tersebut pengelolaan inventarisasi fasilitas pada KKO dilakukan oleh 

sekolah dan bersamaan dengan inventarisasi fasilitas lainnya. Hal tersebut 

diperjelas dengan pernyataan dari Ibu guru MT : 

“alat olahraga tidak dibedakan untuk kelas khusus olahraga maupun untuk 
kelas reguler, jadi inventarisasi dilakukan oleh sekolah.” 

Kelas khusus olahraga di SMP N 1 Kalasan terdapat tiga cabang olahraga 

yaitu atletik, sepak bola dan bola basket. Maka dari itu fasilitas yang ada pada 

KKO tidak jauh dari peralatan ketiga cabang tersebut, hal tersebut dapat dilihat 

dari daftar inventaris barang KKO di SMP N 1 Kalasan berikut ini : 

Tabel 5. Daftar Inventaris Barang KKO  

NO NAMA BARANG JUMLAH 

1 Cakram 20 buah 

2 Peluru 10 buah 

3 Star blok 5 buah 

4 Cunes 40 buah 
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 5 Lembing 20 buah 

6 Net voli 2 buah 

7 Net takrow 1 buah 

8 Net badminton 1 buah 

9 Ring Basket 2 buah 

10 Bola voli 11 buah 

11 Bola basket 10 buah 

12 Bola sepak 18 buah 

13 Bola futsal 8 buah 

14 Matras besar 1 buah 

15 Matras sedang 2 buah 

16 Gawang futsal 1 pasang 

17 Gawang 1 pasang 

18 Tiang lompat tinggi 1 pasang 

19 Lapangan sepak bola 1 petak 

120 Lapangan Bola basket 1 petak 

Untuk menjaga fasilitas atau sarana-prasarana agar dapat awet untuk 

digunakan maka diperlukan perawatan yang baik sebagai contoh penggunaan 

sarana atau fasilitas harus sesuai dengan kegunaanya. Di SMP N 1 Kalasan 

fasilitas KKO selalu dilakukan pemeliharaan agar fasilitas atau sarana-prasarana 

KKO bisa lebih awet dan dapat digunakan kembali. Penyimpanan dan 

pemeliharaan sarana yang dilakukan biasanya dengan: 
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1) Penghitungan sarana 

Pada saat kegiatan pelatihan KKO pelatih menyiapkan sarana yang 

dibutuhkan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. Setelah selesai kegiatan, 

pelatih menata sarana yang telah digunakan lalu menyimpannya kembali 

sesuai dengan jumlah barang atau sarana yang diambil. 

2) Penyimpanan sarana 

Pada KKO di SMP N 1 Kalasan pihak sekolah menyiapkan tempat 

khusus untuk menyimpan peralatan yang digunakan dalam pembelajaran 

KKO. Penyimpanan dilakukan setiap pembelajaran telah selesai, Pada saat 

pembelajaran telah selesai pelatih yang merapikan dan menata kembali 

peralatan yang digunakan di tempat khusus yang telah disediakan. 

3) Pemeliharaan 

Pemeliharaan sarana dan prasarana KKO adalah kegiatan untuk 

melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan prasarana 

selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan 

berhasil guna dalam mencapai tujuan KKO. Pemeliharaan merupakan 

kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga 

barang tersebut kondisinya baik dan siap digunakan. Dalam pemeliharaan 

barang biasanya dilakukan setiap hari dan berkala, karena idealnya semua 

sarana dan prasarana yang ada harus siap pakai. 

Kegiatan pemeliharaan fasilitas KKO terdapat penanggung jawab khusus 

untuk melaksanakannya, dikarena fasilitas atau sarana prasarana olahraga di 

sekolah kebanyakan digunakan oleh siswa KKO maka penanggung jawab untuk 
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sarana prasarana KKO di SMP N 1 Kalasan adalah panitia bagian inventarisasi 

dan guru atau pelatih KKO, akan tetapi siswa juga ikut berperan dalam kegiatan 

pemeliharaan fasilitas tersebut, karena semua fasilitas tersebut dipakai oleh siswa 

di SMP N 1 Kalasan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu guru MT, beliau 

mengatakan : 

“Kegiatan pemeliharaan fasilitas KKO di lakukan oleh semua pihak yang 
terkait baik guru maupun siswa, meskipun penanggung jawab adalah 
panitia KKO bagian inventaris dan guru olahraga atau pelatih KKO.” 

Dalam kegiatan inventarisasi terdapat proses penghapusan fasilitas, 

didalam KKO ini juga terdapat hal tersebut. Dalam proses penghapusan sarana 

prasarana atau fasilitas KKO di SMP N 1 Kalasan biasanya dilakukan bersamaan 

dengan proses penghapusan sarana prasarana milik sekolah, hal tersebut 

dikarenakan sarana prasarana dalam KKO merupakan fasilitas milik sekolah. 

c. Evaluasi 

Meskipun saran prasarana KKO di SMP N 1 Kalasan dirasa sudah cukup 

baik, namun masih ada PR yang harus segera diselesaikan oleh pihak sekolah, 

dalam hal ini pengadaan gedung indor yang selama ini belum terealisasikan. 

Mengingat kegiatan KKO sering tergangu dikarenakan cuaca yang tidak 

bersahabat,  dan untuk meminimalisir tingkat keletihan siswa saat mengikuti KKO 

maka pengadaan gedung indor sangatlah perlu untuk segera direalisasikan  agar 

kegiatan KKO bisa berjalan dengan baik. 

Dari penjabaran hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwasanya SMP N 1 Kalasan dalam proses kegiatan inventarisasi dari 

pengadaan pemeliharan sampai penghapusan barang dapat dikatakan telah 
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berjalan dengan baik, karena proses ketentuan pelaksanaan inventarisasi 

semuanya telah dilakukan oleh pihak sekolah. untuk masalah belum adanya 

gedung indoor, hal tersebut masih bisa dimaklumi karena dalam proses 

pengadaanya membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak. maka dari itu 

belum adanya gedung indor tersebut tidak lantas menghambat proses kegiatan 

KKO yang telah berjalan cukup baik di SMP N 1 Kalasan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan pada Bab IV,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajamen Peserta Didik. 

Manajamen peserta didik kelas olahraga meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan dalam perencanaan yaitu pembentukan 

panitia, pembentukan tim pelaksana teknis, penentuan penerimaan siswa baru. 

Pada tahap  pelaksanaan meliputi tes adminitratif, tes kesehatan, tes portofolio, tes 

fisik, tes kecabangan, tes antropometrik. Kegiatan evaluasi meliputi prestasi siswa 

dalam bidang olahraga dan akademik, dan hambatan siswa dalam mengikuti kelas 

khusus olahraga.  

Dilihat dari kegiatan yang telah dilaksanakan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Peneliti berpendapat bahwa pengelolaan peserta didik 

di kelas khusus olahraga bisa dibilang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat 

karena semua aspek dalam manajemen peserta didik telah dilaksanakan dengan 

baik. 

2. Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum kelas khusus olahraga meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan dalam perencanaan meliputi beberapa 

kegiatan diantaranya penentuan cabang olahraga, pembuatan kalender akademik, 

pembagian jadwal, penyusunan program semester, pembuatan RPP, pembuatan 
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silabus. Kegiatan pelaksanaan meliputi pembuatan kalender akademik, bentuk 

jadwal, persiapan mengajar guru, daftar kemajuan kelas. Pada tahap yang kegiatan 

evaluasi meliputi jenis evaluasi dalam KKO, pelaksanaan evaluasi, bentuk rapor. 

Dilihat dari kegiatan yang telah dilaksanakan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Peneliti berpendapat bahwa pengelolaan kurikulum di 

kelas khusus olahraga bisa dibilang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat karena 

semua aspek dalam manajemen kurikulum telah dilaksanakan dengan baik. 

3. Manaajemen Fasilitas 

Manajemen fasilitas kelas khusus olahraga meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan perencanaan manajemen fasilitas KKO 

meliputi beberapa kegiatan diantaranya: pengadaan fasilitas KKO, standar 

fasilitas, analisis kebutuhan, penentuan skala prioritas. Pada tahap pelaksanaan 

meliputi proses pengadaan fasilitas KKO, kegiatan inventarisasi, status 

kepemilikan, macam fasilitas, tempat penyimpanan khusus, pemeliharaan fasilitas, 

waktu pemeliharaan fasilitas dan proses penghapusan fasilitas. Pada tahap terakhir 

yaitu evaluasi meliputi kegiatan pelaporan kegiatan inventarisasi. 

 Dilihat dari kegiatan yang telah dilaksanakan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Peneliti berpendapat meskipun masih ada kekurangan 

dalam hal pengadaan fasilitas gedung indoor  yang mengakibatkan pelatihan 

sering tidak terlaksana dengan baik dikarenakan sering terganggu oleh cuaca yang 

tidak mendukung, namun pengelolaan fasilitas pendidikan di kelas khusus 

olahraga bisa dibilang cukup baik, hal tersebut dapat dilihat karena semua aspek 

dalam manajemen kurikulum telah dilaksanakan dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasar kesimpulan hasil penelitian sebagaimana dikemukakan tersebut 

diatas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu : 

1. Tim pelaksana kelas khusus olahraga hendaknya mengusahakan pengadaan 

sarana pendidikan yang masih dibutuhkan, agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat tetap berjalan dengan baik dan maksimal, terutama pengadaan gedung 

indoor atau hal olahraga. 

2. Pembuatan jadwal untuk pembelajaran kelas khusus olahraga perlu dikaji 

kembali, karena jadwal pembelajaran yang ada sekarang dilaksanakan pada 

siang hari dan mengakibatkan tingkat keletihan siswa lebih tinggi. 

3. Pengadaan gedung indoor sebaiknya dilaksanakan secepatnya, agar proses 

pembelajaran KKO bisa berjalan dengan baik dan efektif. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Bagaimana letak geografis SMP N 1 Kalasan? 

 Letak geografis SMP N 1 Kalasan sangat strategis, karena berada 

di pinggir jalan jogja-solo Km 14 Glondong, Tirtomartani, 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1962 

dan mempunyai luas bangunan 2.891,5 m2 

2. Bagaimana sejarah penyelenggaraan kelas khusus olahraga (KKO)? 

 Sejarah KKO sendiri karena  di SMP N 1 Kalasan, banyaknya anak 

berprestasi yang ada di SMP N 1 Kalasan, sekolah mempunyai 

fasilitas pendukung (lapangan sepakbola, lapangan bola basket), 

selain itu juga sekolah ini dipercaya oleh salah satu induk olahraga 

yang ada di kalasan  yaitu PERBAKAS (Persatuan Basket Kalasan) 

3. Bagaimana Visi kelas khusus olahraga? 

 Visi dari KKO ini adalah Cerdas, Sportif dan Berprestasi 

4. Bagaimana Misi kelas khusus olahraga? 

 Misi dari program ini adalah a) Latihan intensif, teratur dan 

terukur, b) Penerapan manajemen olahraga secara profesional. 

5. Bagaimana Tujuan kelas khusus olahraga? 

 Tujuan dari KKO sendiri untuk meningkatkan dan menghasilkan 

bibit-bibit muda yang berprestasi dalam bidang olahraga. 

6. Bagaimana Struktur Organisasi Pengelola Program kelas khusus 

olahraga? 

 Struktur organisasi terdiri dari (1) Penanggungjawab, (2) Ketua, (3) 

Sekretaris, (4) Bendahara, (5) Anggota (berjumlah 3 orang) 

7. Bagaimana keterkaitan Visi Misi dan Tujuan kelas khusus olahraga 

dengan Visi Misi dan Tujuan SMP N 1 Kalasan? 

 Untuk keterkaitan visi dari KKO yaitu Visi cerdas, sportif dan 

berprestasi merupakan cerminan dari Visi sekolah yang salah 

satunya berbunyi unggul prestasi. 
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8. Bagaimana capaian program kelas khusus olahraga di SMP N 1 

Kalasan? 

 Selama 2 tahun diselenggarakan, siswa KKO telah memperoleh 

banyak prestasi yang sangat membagakan bagi sekolah. 

9. Apasaja hambatan yang dialami selama penyelenggaraan kelas khusus 

olahraga? 

 Untuk hambatan sendiri dalam KKO, mungkin hanya belum 

adanya gedung olahraga INDOR, jadi kegiatan KKO sering 

terganggung oleh cuaca. 

  

Hasil Wawancara dengan Guru Olahraga 

A. Manajemen Peserta Didik 

1. Perencanaan 

a) Apakah ada panitia penerimaan  Peserta Didik baru  di dalam kelas 

khusus olahraga (KKO)? Kalau ada seperti apa? 

 Ada, dalam penerimaan peserta didik KKO hampir sama 

dengan penerimaan siswa pada kelas reguler. Yang 

membedakan adalah pada KKO terdapat syarat-syarat  lain, 

selain nilai raport. Dan dalam penerimaan siswa KKO terdapat 

panitian khusus,  yaitu Tim pelaksana yang terdiri dari 7 orang. 

 Selain itu terdapat juga tim pelaksana teknis yang bertugas 

sebagai pelaksana tes perekrutan siswa baru KKO, tim tersebut 

terdiri dari internal sekolah dan eksternal. Internal sekolah yaitu 

guru atau pelatih olahraga, sedangkan eksternal yaitu biasanya 

dicari dari Dosen UNY (bidang Olahraga) atau dari PPLP ( 

yang membidangi siswa yg berbakat) atau pengurus Cabang 

Olahraga. 

b) Kapan diadakan penerimaan siswa baru untuk KKO? Dan bagaimana 

persyaratan-persyaratan untuk masuk didalam KKO? 

 Penerimaan siswa baru di KKO diadakan seperti halnya saat 

penerimaan siswa baru kelas reguler yaitu setiap bulan juli.  



109 

 

 

 Dalam penerimaan diawali terlebih dahulu PPDB reguler 

setelah itu barulah mengikuti tes PPDB KKO. 

 syarat dalam penerimaan siswa KKO sendiri yaitu siswa 

tersebut mampu mengikuti tes penerimaan siswa KKO yang 

diberikan dari pihak sekolah,  

c) Berapa daya tampung siswa untuk KKO dalam satu kelas? Mengapa? 

 Kuota yang ada di SMP 1 Kalasan berjumlah 36 siswa dalam 

1kelas. Dalam penentuan kuota tersebut sebenarnya tidak 

dibatasi oleh pemerintah, pihak sekolah bebas meberikan kuota 

sendiri.dalam hal ini kenapa SMP 1 Kalasan hanya membatasi 

36 siswa dalam 1 kelas dikarenakan. Jumlah tersebut sudah 

dirasa cukup banyak, 

d) Bagaimana pembagian cabang olahraga bagi peserta didik KKO itu 

sendiri? alsanya 

 Di SMP 1 Kalasan terdapat 3 cabang olahraga yang diadakan 

dalam KKO yaitu 1) Atletik, 2) Sepak Bola, 3) Bola Basket. 

 Dalam pembagian cabang olahraga dalam KKO sebenarnya 

tidak ada ketentuan khusus, hanya untuk cabang olahraga 

Atletik yang telah ditentukan oleh pemerintah (direktorad 

pembinaan sekolah menengah pertama). Sedangkan untuk 

cabang olahraga lainya sekolah bebas menetukanya, akan tetapi 

ditentukan dengan potensi cabang olahraga unggulan  yang ada 

di sekolah tersebut. Kedua cabang olahraga tersebut merupakan 

cabang olahraga yang berpotensi di SMP N 1 Kalasan. 

2. Pelaksanaan 

a) Bagaimana perekruitan Peserta Didik KKO ? 

 Perekrutan siswa KKO melalui tes yang telah ditentukan oleh 

sekolah, melalui beberapa tahap seleksi diantaranya. 

1) Tes Administratif 

Yaitu seleksi berdasarkan syarat nilai ujian nasional (NUN) 

yang nilai rata-rata tersebut telah ditentukan oleh sekolah, 
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nilai minimal ujian nasional (NUN) yang diterima masuk di 

SMP N 1 Kalasan adalah 26,24.  

2) Tes Adminitratif Kesehatan. 

  Siswa diharuskan mengumpulkan surat keterangan 

kesehatan dari dokter dan diserahkan oleh panitia 

penerimaan siswa KKO. Tes ini dimaksudkan agar panitia 

mengetahui riwayat kesehatan dari masing-masing siswa 

yang mengikuti seleksi KKO. 

3) Tes Portofolio. 

Tes berikutnya adalah tes portofolio, berupa pendataan 

yang dilakukan oleh panitia terhadap siswa atas 

kepemilikan piagam/ sertifikat cabang olahraga. Dan 

digunakan sebagai nilai lebih bagi siswa dalam mengikuti 

seleksi. 

4) Tes Fisik/ kesegaran Jasmani. 

Tes ini terdiri dari : 

a) Tes daya tahan (VO2 Max) 

b) Tes kelentukan 

c) Tes kelincahan 

d) Tes Kekuatan tungkai 

e) Tes otot lengan (push up) 

f) Tes kekuatan otot perut (sit up) 

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan fisik 

siswa peserta seleksi KKO. 

5) Tes Kecabangan 

  Siswa mengikuti tes sesuai cabang olahraga yang telah 

dipilih. \ 

6) Tes Antropometrik 

Tes antropometrik sering disebut juga dengan tes 

kesesuaian postur tubuh, tes ini berupa pencatatan tinggi 

badan dan berat badan siswa.  
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7) Tes Wawancara 

  Tes wawancara tidak diikuti oleh semua siswa seleksi, 

hanya beberapa siswa yang telah dianggap lolos seleksi tes 

sebelumnya, karena tes ini hanya merupakan tes 

kemantaban untuk siswa dalam mengikuti KKO nantinya.  

b) Bagimana Tata Tertib Peserta Didik KKO ? 

 Dalam hal tata tertib di dalam KKO sama saja dengan tata 

tertib yang ada di dalam kelas reguler pada umumnya. 

c) Bagaimana layanan kesiswaan yang diberikan kepada Peserta KKO ? 

 Layanan kesiswaan didalam KKO secara akademis sama 

dengan kelas reguler, yang membedakannya adalah jumlah jam 

pelajaran untuk oalahraga, kalau di KKO dalam seminggu  

10jam, yaitu 2 jam untuk eskurikuler dan 8 jam untuk KKO. 

d) Apakah ada bimbingan untuk siswa yang kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran (dalam KKO)?, kalau ada bimbingan tersebut seperti 

apa? 

 Pembinaan bagi siswa KKO ada, tetapi tidak ada waktu khusus 

untuk memberi pembinaan, akan tetapi biasanya ada perhatian 

khusus dari pelatih olahraga. 

e) Apakah ada Unit Kegiatan lain (ekstrakurikuler)  bagi Peserta Didik 

KKO? 

 Ada unit kegiatan lain, dan siswa KKO boleh mengikutinya 

sesuai keinginan siswa tersebut. Akan tetapi biasanya yang 

terjadi dilapangan siswa KKO mengikuti ekstrakurikuler sesuai 

bidang olahraga siswa pada saat di dalam KKO. 

f) Bagaimana persyaratan jika siswa ingin pindah dari KKO ke kelas 

regular atau sebaliknya? 

 Dalam KKO siswa boleh saja pindah kekelas reguler akan 

tetapi harus ada alasan khusus dan jelas dari siswa dan harus 

bisa dipertanggung jawabkan. Biasanya yang terjadi dilapangan 
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adalah alasan kesehatan dari siswa tersebut atau ada faktor lain 

dari luar semisal orang tua pindah kerja (pindah sekolah). 

 

3. Evaluasi 

a) Cabang olahraga apa yg paling diminati siswa? 

 Cabang olahraga yang paling diminati di SMP 1 Kalasan dilihat 

dari angket saat pertama diadakan seleksi yaitu BOLA 

BASKET. 

b) Apakah ada hambatan yang dialami Peserta Didik dalam mengikuti 

KKO ? 

 Hambatan yang dialami siswa KKO yang sering dikeluhkan 

adalah tingkat keletihan siswa itu sendiri, dikarenakan selain 

mengikuti pelajaran dikelas reguler siswa juga mengikuti 

pelajaran olahraga didalam KKO. 

 Untuk hambatan yang lain yaitu belum adanya sarana olahraga 

indor, jadi cuaca sangat menggangu saat pelatihan oalhraga itu 

sendiri. 

c) Bagaimana pencapaian prestasi Akademik dan non Akademik Peserta 

didik KKO? 

 Untuk pencapaian prestasi akademik dan non akademik itu 

sendiri dilapangan ternyata tidak jauh berbeda dengan siswa 

dikelas reguler, sebagai contoh ada siwa yang nilainya bagus 

dan ada juga siswa yang nilainya kurang bagus. Hal ini karena 

pada dasarnya didalam penerimaan siswa sebelum masuk ke 

KKO ada nilai rata-rata  yang telah ditentukan oleh sekolah 

(NIM)  

B. Manajemen Kurikulum 

1. Perencanaan 

a) Apa saja cabang olahraga yang ada dalam KKO? 

 Cabang olahraga yang ada dalam KKO di SMP 1 Kalasan yaitu 

1) ATLETIK, 2) SEPAK BOLA, 3) BOLA BASKET. 
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b) Siapa yang membuat kalender pendidikan dalam KKO? 

 Dalam pembuatan kalender akademik di KKO sama saja 

dengan kalender akademik untuk kelas reguler, karena 

pembuatan kalender di KKO mengikuti kalender pendidikan 

dari sekolah. 

 Karena KKO adalah intrakurikuler jadi masih ikut sekolah 

tidak berdiri sendiri, maka dari itu pembuatan kalender 

pendidikan ikut dengan kalender pendidikan sekolah. 

c) Bagaimana pembagian  jadwal  dalam KKO (berapa persen materi dan 

praktek)?, Atas pertimbangan apa pembagian porsi mengajar tersebut? 

 Pembagian jadwal pelajaran dalam KKO dengan kelas reguler   

sama saja, akan tetapi untuk KKO ada jam pelajaran tambahan 

untuk olahraga yaitu setelah jam pelajaran reguler selesai. 

 Pembuatan jadwal mengikuti kurikulum dari sekolah. 

 Untuk pembagian porsi mengajar, berapa persen teori atau 

praktek, biasanya dilakukan secara fleksibel, sebagai contoh 

bila ada kendala untuk melaksanakan praktek olahraga 

dilapangan (cuaca menghambat) biasanya pelatih memberikan 

teori dikelas. 

d) Bagaimana  penyusunnan program semester dalam KKO? 

 Pada dasarnya sama saja dengan kelas reguler hanya saja ada 

pengembangan sesuai kecabangan dalam KKO. 

e) Apakah ada pembuatan RPP dalam tiap semester dalam KKO? 

 Ada 

f) Apakah guru membuat rencana pembelajaran (silabus) di KKO? 

 Dalam KKO pelatih juga membuat silabus separti guru lain 

untuk kelas reguler, dalam hal ini biasanya pelatih bekerjasama 

dengan guru olahraga dalam pembuatan silabus. 
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2. Pelaksanaan 

a) Apa isi dari kalender pendidikan dalam KKO? 

 Ada macam-macam mas diantaranya : Perekrutan siswa KKO – 

program latihan harian – studi lapangan – program pembekalan 

– program pembekalan motivasi menjelang kompetisi – 

pengukuran kemajuan – laporan hasil – kompetisi 

b) Bagaimana bentuk jadwal pelajaran di dalam KKO 

 Untuk jadwal Sama saja dengan jadwal kelas reguler, akan 

tetapi untuk jadwal olahraga dilaksanakan siang hari setelah 

kelas reguler selesai 

 8jam 2x pertemuan/ seminggu + 2 jam (1x pertemuan reguler) 

c) Apa isi persiapan mengajar yang dibuat oleh guru/pelatih? 

 Persiapan biasanya sesuai atau berdasarkan RPP yang dibuat 

oleh pelatih. 

d) Apakah daftar kemajuan kelas digunakan di dalam KKO, apa 

alasanya? 

 Digunakan 

 Alasanya sebagai bukti fisik atminitratif pembelajaran. 

3. Evaluasi 

a) Apa kelebihan dan kelemahan isi kalender pendidikan dalam KKO? 

 Kelebihan fleksibel 

 Kekurangan tidak ditemui oleh guru, karena kalender dirancang 

sesuai situasi dan kondisi. 

b) Jenis evaluasi apa saja yang digunakan dalam KKO? 

 Untuk akademis sama saja seperti kelas reguler 

 Biasanya pengukuran fisik BB, TB. 

c) Kapan dilaksanakan evaluasi dalam KKO? 

 Harian = pengamatan dari pelatih 

 Tengah semester = pengukuran kemajuan fisik, daya tahan. 

 Tiap semester = pengukuran antroprometri pengukuran TB BB 
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 Akhir semester = antar KKO sem 1 

 O2SN setiap sem2 

 Setiap ada kompetisi 

 raport 

d) Siapa yang melaksanakan evaluasi dalam KKO? 

 Pelatih dan guru 

 Dari pihak luar = biasanya saat kompetisi (penyelenggara 

kompetisi) 

e) Bagaimana format rapor yang digunakan dalam KKO? 

 Ada , beda dengan kelas reguler 

 

C. Manajemen Fasilitas Pendidikan 

1. Perencanaan 

a) Kapan diadakanya pengadaan fasilitas pendidikan KKO? 

 Mengikuti dari pihak sekolah 

 Untuk KKO biasanya bila ada barang yg mendesak untuk 

diganti 

b) Bagaimana standar Fasilitas Pendidikan ( dari segi kualitas, kuantitas, 

jenis maupun kecukupan) KKO? 

 Cukup baik 

 Blm ada gedung indor 

c) Bagaimana Analisis kebutuhan Fasilitas Pendidikan KKO? 

 Pengadaan gedung indor 

d) Bagaimana penetuan skala prioritas terhadap kebutuhan fasilitas KKO? 

 Sesuai standar umum atau sesuai standar kompetisi 

 

2. Pelaksanaan 

a) Bagaimana proses pengadaan  Fasilitas Pendidikan KKO? 

 Mengajukan anggaran ke bagian saran prasarana stelah itu 

minta persetujuan dari kepsek baru dilakukan belanja. 
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b) Apakah ada inventarissasi fasilitas olahraga di KKO? 

 Alat olahraga tidak dibedakan untuk KKO dan kelas reguler, 

jadi inventaris dilakukan oleh sekolah. 

c) Apa saja fasilitas yang ada dalam KKO? 

 Fasilitas olahraga  

d) Apakah ada tempat penyimpanan khusus untuk fasilitas olahraga di 

KKO? 

  ada 

e) Bagaimana Status kepemilikan Fasilitas Pendidikan KKO? 

 Milik sekolah 

f) Apakah ada orang yang bertanggung jawab mengurusi fasilitas-

fasilitas dalam KKO? 

 Pelatih dan guru olahraga 

g) Bagaimana pendayagunaan/penggunaan Fasilitas Pendidikan KKO? 

 Fasilitas yang ada digunakan semaksimal mungkin. 

h) Bagaimana Pemeliharaan Fasilitas Pendidikan KKO? 

 disimpan dengan baik sesuai ketentuan perawatan. 

 

3. Evaluasi 

a) Kapan waktu untuk melakukan pemeliharaan fasilitas KKO? 

 Setiap hari 

b) Bagaimana proses penghapusan sarana atau fasilitas olahraga di dalam 

KKO? 

 Bila sudah tidak digunakan dilakukan pelaporan pada pihak 

inventaris 

c) Kapan diadakan penghapusan sarana atau fasilitas di dalam KKO? 

 Biasanya mengikuti dari pihak sekolah. 
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Tabel  Hasil Observasi  

 

 

 

 

No Aspek Pengamatan Deskripsi 

1 

Keadaan unit kegiatan siswa KKO Keadaan unit kegiatan siswa KKO, 

sama saja dengan kegiatan unit 

siswa kelas reguler. Karena yang 

membedakan siswa KKO dengan 

siswa kelas reguler hanya 

penambahan jam belajar untuk 

olahraga, jadi untuk unit kegiatan 

siswa di sekolah sama saja. 

2 Keadaan layanan siswa KKO Tidak ada deskriminasi terhadap 

siswa KKO maupun siswa kelas 

reguler, semuanya mendapatkan 

layanan kesiswaan dengan baik. 

3 Kegiatan / proses pembelajaran 

KKO 

Kegiatan proses pembelajaran 

sudah sangat baik, namun dengan 

belum adanya sarana gedung 

INDOR, kegiatan KKO sering 

terganggu oleh cuaca. 

4 Metode pembelajaran KKO Sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini. 

5 Alat / sarana pembelajaran KKO Sarana KKO sudah dirasa cukup 

baik, meski masih ada kekurangan, 

namun hal tersebut tidak 

mengganggu proses kegiatan KKO. 
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Tabel Hasil Dokumentasi 

 

 

No Variabel  
Dokumen yang 

dibutuhkan 

Ada  

(√) 

Tidak 

Ada (√) 
Keterangan 

1 Peserta 

Didik 

a. Buku Induk 

b. Buku presensi kelas 

c. Catatan prestasi 

belajar  

d. Catatan bimbingan 

dan penyuluhan 

e. Buku daftar nilai 

f. Rapor peserta didik 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

2 Kurikulum  

 

 

 

 

a. Struktur program 

b. program semester 

c. RPP 

d. Silabus 

e. Jadwal pelajaran 

f. Kalender 

pendidikan 

g. Buku pelajaran 

KKO 

h. Contoh alat evaluasi 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

  

3 Fasilitas/ 

Sarana 

prasarana 

a. Buku induk 

inventaris 

b. Buku golongan 

inventaris 

c. Dokumen-dokumen 

lain yang relevan 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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Lampiran 3. Dokumen Hasil Penelitian 
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